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AZHARI DASMAN DARNIS

Peminat Leksxkoglajl dan Terminologi

Keluwesan Bahasa Daerah

engmdonesman istilah asing dengan cara menyerap

(dengan menyesuaikan ejaan dan lafal) tidak hanya lebih

mudah, tetapi juga lebih cepat, dan satu lagi, paling
memenuhi prinsip kesalingterjemahan. Prinsip ini memu-
dahkan pelacakan bentuk asal istilah beserta makna:kon-
sepnya. Sejatinya, prinsip itu lebih untuk memenuhi ke-
butuhan interaksional di antara para pandit, alih-alih sebagai
peranti heuristik pengguna bahasa.

Menyerap memang seharusnya jadi jurus terakhir. Masih ada
kiat lain yang eukup menantang, yaitu pemadanan menggunakan
bahasa daerah. Kata unggah dan unduh dari bahasa dderah pada
domain teknologi ‘informasi adalah contoh sukses, membayar

“trauma leksikal” sangkil dan mangkus dulu.

Sejatinya, ratusan budaya yang diabstraksi dalam bahasa
daerah merupakan lumbung bahan baku padanan istilah asing.
Lumbung tersebut, malahan, sudah bermarkah sesuai dengan
kekhasan sosial budaya masing-masing (ekoleksikon). Budaya
Manggarai yang kaya dengan konsep-konsep wanatani
(agroforestry) misalnya, memiliki spesifikasi nama yang cermat
dan rinci, mulai tentang masa bertunas sampai panen beberapa
jenis tanaman produksi.

Bahasa Jawa melimpah dengan istilah kekerabatan. Di sam-
ping memiliki konsep khusus untuk beberapa generasi sebelum
dan’ setelah ego secara vertikal, bahasa itu juga punya nama
tersendiri untuk kekerabatan secara horizontal. Bahasa dengan
penutur paling banyak itu adalah kandidat pa.lmg presisi untuk -
bidang hukum waris.

Demikian juga dengan bahasa Bugis dan Makassar. Duo
bahasa itu merupakan salah satu jawara ekoleksikon ke-
maritiman dan kelautan. Orang Bugis-Makassar, bahkan, telah
memberi nama Marege untuk benuia yang kemudian dikenal
dengan Australia.

Bahasa Dayak memiliki banyak istilah seputar perikanan darat.
Salah satunya sentak yang biasa digunakan sebagai padanan
strike. Orang Banjar sering menggunakan istilah sakang untuk
ponsel atau komputer yang hang. Bahasa Moronene di Sulawesi
Tengah menggunakan kata arupako untuk konsep 'melakukan
banyak kegiatan dalam satu waktu’ (multzfaskmg)

Fleksibilitas

Bahasa daerah ternyata juga memiliki fleksibilitas yang tinggi
dalam mengusung konsep, bahkan yang beranah sastra. Seorang
kawan, penutur bahasa Dawan, yang dituturkan oleh hanya
puluhan ribu sampai sejuta penutur (ethnologue.com), di Nusa
Tenggara Timur berhasil menerjemahkan ke-103  puisi
Gitanjali-nya Tagore, si peraih Nobel Sastra, ke dalam bahasa

. Dawan.

Penerjemah tidak menjodohkan kata dengan kata belaka Dla
mendalami kedua bahasa lebih dahulu, terutama bahasa Bengali,
bahasa sumber, karena dia penutur bahasa Dawan. Dia men-
dedikasikan 10 tahun waktunya untuk memetik hasil Gitanjali
dalam bahasa Dawan.

Jadi, pemadanan istilah asmg dengan bahasa daerah bukan
hanya tentang menemukan cangkang konsep yang cocok. Hal itu
juga terkait dengan bagaimana mengubah kebiasaan dan sikap
kita yang akan mengerek prestise bahasa daerah agar leluasa
duduk pada serambi yang sama dengan bahasa Indonesia.




JELAJAH BUDAYA

Berhagai Upaya Menyelamatkan
Aksara Incung di Jambi

KEKAYAAN naskah-naskah kuno
berisi aksara Incung berusia ratusan
tahun yang berasal dari masyarakat
Kerinci, Jambi, terancam punah ka-
rena tidak digunakan dalam aktivitas
keseharian.

Untuk menyelamatkan warisan
budaya takbenda yang tersisa terse-
but, sejumlah pihak mengambil kebi-
jakan pelestarian terhadap identitas
peninggalan kuno.

Akademisi dan peneliti studi arke-
ologi dari Fakultas Ilmu Budaya
Universitas Jambi sekaligus tim edi-
tor Cerita Rakyat dari Badan Ba-
hasa Provinsi Jambi, Hafiful Hadi
Sunliensyar, mengatakan aksara
Incung merupakan aksara kuno
di Kerinci yang digunakan nenek

| moyang orang Kerinci untuk menulis
naskah dan prasasti.

“Saatini sebagian besar manuskrip
masih berada di tangan masyarakat

| dalam konteks benda pusaka atau
| benda yang dikeramatkan,” ungkap-
nya saat ditemui Media Indonesia di

Kawasan Kerinci, Provinsi Jambi.

Pelestarian manuskrip kuno itu
perlu mendapatkan perhatian lan-
taran semakin melapuk karena
lama disimpan di atas loteng rumah.
Disebutkan naskah yang terbuat dari
kulit kayu, kertas, bambu, dan tanduk
itu hanya bisa ditemui pada masya-
rakat adat dan kondisinya mulai
mengkhawatirkan karena tak mudah
untuk diakses.

“Naskah-naskah aksara Incung saat
ini masih dapat ditemukan di masya-
rakat adat, terdapat rumah khusus
untuk menyimpan benda-benda pu-
saka seperti itu jadi manuskrip aksara
Incung ini belum terpublikasi secara
luas dan aksesnya sulit didapatkan
publik,” jelasnya.

Cara lainnya pelestarian aksara
Incung ialah melahirkan anak muda
yang mampu menulis dan membaca
melalui pengembangan komunitas
sastra dan bahasa. Upaya pelestarian
aksara Incung juga terus dilakukan
para peneliti dengan menggagas

sistem digitalisasi aksara Incung
agar bisa digunakan dalam platform
digital dengan harapan ada percakap-
an dengan aksara daerah dalam
platform digital yang menarik untuk
anak muda.

Naskah tertua Incung yang ditemu-
kan di dalam naskah Melayu Tua
berupa naskah kitab Undang-Undang
Tanjung Tanah, masih eksis hingga
saat ini. Penggunaan aksara Incung
tersebut berada pada dua lembar
bagian akhir yang ditandai dengan
aksara Incung tipe awal pada 814 atau
sekitar 600 tahun lalu.

“Namun, aksara Incung mulai tidak
digunakan masyarakat Kerinci pada
sekitar abad ke-19 akhir karena ter-
gantikan dengan aksara Arab Melayu
atau aksara Jawi,” jelasnya.

Aksara Incung mulai kembali
dipelajari masyarakat Kerinci pada
1970-an melalui catatan penelitian
naskah Incung yang dilakukan pene-
liti Belanda bernama Western Eng.
(Dev/H-1)

Mengenal
Aksara Incung

ukum adat
*Mantra-mantra

* Sejarah
«Sastra Dalam Negerl
* Di rumah penduduk sebagsl pusaka
yang dikeramatkan.
 Tersimpan di Museum Negen Jambi.
R e Tersimpan di Museum Nasional Jakarta.
« Historiografi tradisional yang berisi -
kisah perjalanan dan silsilah nenek
moyang suatu kelompok.
» Tembo beraksara Incung ditulis
pada media tanduk kerbau dan
tanduk kambing.

Karang Mindu
= Prosa berisi ratapan ¥

si pembuat naskah. o Psrioda Depati
« Karang Mindu Incung « Periode Depati IV Alam Kerinci

kebanyakan ditulis pada media

bambu dan kertas lama.

. Perlode Kerajaan Man]ulo atau
Nan Tigo Kaum

1 2014: » Aksara Incung yang merupakan warisan budaya takbenda yang
dimiliki Provinsi Jambi ditetapkan Kemendikbud.

+ Aksara Incung ini tergolong hampir punah di masyarakat.

» Aksara Incung ini menjadi Y Kerinci
pen]alah (Belanda).

upaya ian aksara ini seperti pembuatan
2 nama jalan atau kantor pemerintahan menggunakan aksara Incung.
» Pemerintah Kota Sungai Penuh pernah juga mengadakan lomba
melukis ragam hias aksara Incung.

2019 + Kabupaten Kerinci terpilih menjadi salah satu daerah penyelenggaraan
program Creative, Training, and Education atau Create.
+ Ada juga beberapa anak muda yang membuka kelas belajar ak~
Incung.

Media Indonesia, 4 Desember 2023
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YANWARDI

Editor Lepas. Penelaah Bahasa

Kegamangan Kamus

alam data pemakaian bahasa, melalui pencarian di
D Google dan survei terbatas, ditemukan kata mengeklik

dan mengklik, dari bentuk dasar klik yang mendapat
imbuhan me-. Kamus Besar Bahasa Indonesia memilih
mengeklik sebagai bentuk yang baku. Namun, untuk gejala
yang sama, KBBI memilih menskors, bukan mengeskors.

Tulisan' ini—melengkapi tulisan Priskilia B Sitompul yang
dimuat di Kompas.id (30 September 2023, "Mengklik” atau
“Mengeklik”)—akan membahas secara khusus gejala kebahasaan
yang terjadi dalam pengimbuhan (afiksasi) di antara awalan me-
dan kata dasar bersuku tunggal yang berawal kluster (konsonan
rangkap). Kata dasar jenis ini umumnya berasal dari bahasa asing
dan tidak banyak jumlahnya, misalnya klik, klaim, blok, drop, plot,
skor;, skors, dan smes. -

Dari data kebahasaan di Google dan survei terbatas serta KBBI
sebagai pelengkap, ditemukan kata turunan mengeklik-mengklik;
mengeklaim-mengklaim; mengeblok-memblok; mengedrop-men-
drop; memplot; menskor; menskors; dan mensmes. Khusus untuk
data mensmes hanya muncul dalam KBBI.

Tampak ada perbedaan gejala (morfofonemik) untuk kata
dasar Kklik, Klaim, blok, dan drop yang memunculkan dua jenis
morfofonemik, yakni menge- vs meng- , menge- vs mem-, dan
menge- vs men-. Sebagai-catatan, KBBI kini menyatakan bentuk
yang baku adalah yang memakai menge-: mengeklik, mengeklaim,
mengeblok, dan mengedrop, meskipun data yang lebih banyak
muncul dalam pemakaian di masyarakat adalah mengklik, meng-
klaim, memblok, dan mendrop.

Pengekalan

Untuk kata dasar lainnya, plot, skor, skors. dan smes, sistem
morfofonemiknya adalah pengekalan atau tidak luluh, seperti
dalam afiksasi me- + kata dasar bersuku kata lebih dari satu yang
berawal kluster (nengkritik, memprakiikkan, menstabilkan). Dari
data Google dan hasil survei, morfofonemik semua kata dasar
bersuku tunggal yang diawali dengan kluster ini selalu mengambil
aturan pengekalan.

Bahkan, dalam kasus yang memunculkan dua jenis mor-
fofonemik tersebut, jumlah atau frekuensinya lebih banyak yang
jenis pengekalan daripada morfofonemik yang memunculkan
menge-, Yang terakhir ini terjadi bukan dalam pengimbuhan di
antara me- + kata dasar, melainkan hasil simulfiksasi dahulu,
seperti sate-nyate dan kopi-ngopi, baru pengimbuhan.

Sebab itu, dengan berangkat dari fakta dan kecenderungan
data yang hidup, untuk menyimpulkan sistem morfofonemik
afiksasi me- + kata dasar bersuku tunggal berawal kluster, saya
menganalisis "hanya” data mengklik; memblok; mendrop; mem-
plot; menskor; menskors; dan”mensmes. Dari data itu, tampak
bahwa sistem morfofonemiknya adalah pengekalan bunyi (fo-
nem) awal kata dasar atau tidak luluh bunyi awalnya. Sementara
itu, bunyi nasal (sengau) yang muncul sesuai (homorgan) dengan
fonem atau bunyi awal kata dasarnya.

Simpulan ini lebih komprehensif, tidak parsial, dan mewakili
daripada “aturan” yang menyatakan sistem morfofonemik me- +
kata dasar bersuku tunggal berawal kluster adalah menge-.
Terbukti, KBBI pun tidak dapat menerapkannya, misalnya pada
skor dan skors. Bahkan, KBBI merekam kedua bentuk tersebut
menjadi menskor dan menskors, yang justru memperkuat “atur-
an” pengekalan. Jadi, tampak bahwa KBBI tidak konsisten.

Aturan morfofonemik pengekalan sebagaimana dikemukakan
pada paragraf sebelumnya akan lebih relevan jika sesuai dengan
data. Pada gilirannya, “aturan” ini lebih komprehensif men-
Jjangkau gejala morfofonemik pengimbuhan di antara awalan me-
+ kata dasar bersuku tunggal berawal kluster, tidak hanya klik,
Kkiaim, blok, dan drop. Tidak ada pula ketidakajekan seperti yang,
tampak pada KBBI: mengeklik dan menskors.”

Kompas, 12 Desember 2023
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Kapan Kita Pergi dan Berangkat

>JOKO PRIYONO*

EORANG kawan bertanya: “Kapan kita

menggunakan pergi dan berangkat?”

Sekilas, pertanyaan itu terkesan bodoh

dan retoris. Namun pertanyaan itu

membuat saya benar-benar berpikir
tentang makna dua kata tersebut.

Ingatan saya kembali pada pelajaran bahasa Indo-
nesia. Lewat cerita-cerita di teks bacaan, lema pergi
dan berangkat mudah kita temukan. Mulanya saya
curiga terhadap pengalaman saya dalam membaca
teks tersebut karena dua lema itu sudah lama
terkooptasi dan melahirkan situasi bias gender.

Kalimat yang biasanya menggambarkannya ada-
lah pengisahan situasi di dalam rumah ke-
tika pagi hari. Bapak berangkat ke kan-
tor, sementara ibu pergi ke pasar. Pe-
ngisahan ini bermasalah dan te-
rus terwariskan ke anak-anak se-
kolah. Bisa jadi pelajaran ba-
hasa Indonesia sampai abad
XXI belum bisa mengurai
permasalahan yang telanjur
langgeng itu.

Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) memuat tiga arti lema
pergi, yakni (1) berjalan (bergerak)
maju, (2) meninggalkan (suatu tem-
pat), dan (3) berangkat. Meskipun
telah termaktub dalam makna lema pergi,
KBBI memberikan arti berangkat berupa:
(1) mulai berjalan (pergi, bepergian) dan (2) mulai
menjadi (besar, akil balig); beranjak. Kita mulai ragu
terhadap keterangan ini.

Sebagai orang bodoh, saya tergerak mencari
pengisahan dua lema tersebut. Saya teringat pada
lagu “Kereta Malam” (1973) karya Rhoma Irama yang
dipopulerkan oleh penyanyi Elvy Sukaesih. Di lagu
itu kita mendapati penggunaan pergi dan berangkat:
“Pernah sekali aku pergi/Dari Jakarta ke Surabaya/
Untuk menengok Nenek di sana/Mengendarai kereta
malam”. Kata pergi di sini menggambarkan dimensi
jarak. Pergi itu berurusan dengan perjalanan jauh.

Sementara itu, kata berangkat terdapat dalam lirik:
“Jug, gijak-gijuk, gijak-gijuk/Kereta berangkat/Jug,

96 - TEMpo ¢ 10 Desember 2023

Kata pergi
dan berangkat
berbeda makna.
Pergi menggambarkan
dimensi jarak,
sedangkan beranghkat
menautkan dimensi
waktu seketika.

gijak-gijuk, gijak-gijuk/Hatiku gembira”. Berangkat
menautkan dimensi waktu seketika. Ini yang mem-
buat kita mafthum bahwa di stasiun, bandar udara,
hingga terminal bus yang dimunculkan adalah jad-
wal keberangkatan, bukan jadwal kepergian. Kendati
orang-orang naik bus, pesawat, ataupun kereta un-
tuk bepergian lama, moda transportasi kita memilih
berangkat.

Pergi mengingatkan saya pada lagu “Pergilah
Kasih” (1991) ciptaan Chrisye: “Pergilah kasih kejar-
lah keinginanmu/Selagi masih ada waktu”. Makna
pergi dalam lirik itu menunjukkan jarak yang jauh.

Bisa dimaklumi bila banyak orang yang patah hati
mengubahnya menjadi “Pergilah kasih ke-
jarlah selingkuhanmu”. Pergi di sini di-
maknai merelakan kekasihnya dan

mungkin tiada kesempatan. untuk
kembali lagi.

Penggambaran yang sama ter-
lihat dalam puisi Saras Dewi,
“Amanat”, dalam buku kum-
pulan puisinya, Kekasih Teluk
(2022). Saras menulis: “Menggu-
nakan sayap dari besi/Aku pergi
meninggalkan negara tempat-

ku dilahirkan/Desa tempatku ber-
canda kanak-kanak/Kota tempatku
dibesarkan”.
Meski KBBI memberikan penger-
tian pergi dan berangkat sebagai kata kerja
yang bermakna sama, saya berkukuh tak lekas me-
nerimanya. Bagi saya, perkara-perkara di atas perlu
dijadikan pertimbangan lanjutan untuk lebih rinci
dalam memberi penjelasan dan penggunaannya.

Ada cendekiawan Nahdlatul Ulama, Kiai Saifuddin
Zuhri (1919-1986), yang pernah menjabat Menteri Aga-
ma. Salah satu warisan pemikirannya tertuang dalam
buku Berangkat dari Pesantren (1987). Bagi saya, dulu
ia memikirkan betul makna pergi dan berangkat
untuk judul bukunya. Bisa dibayangkan jika dulu ia
menggunakan lema pergi, pastilah judul itu memiliki
konotasi buruk. Pergi terkesan meninggalkan dan
tidak akan kembali lagi. g

*) PENGARANG BUKU BERSANDAR PADA SAINS (2022)

Majalah Tempo, 10 Desember 2023
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KURNIA JR

Cerpenis, Kolomnis

Mati

iga hari sejak pecah perang di Gaza, BBC

I menulis dua kata berbeda secara men-

colok perihal korban tewas dalam dua

paragraf berturut-turut, yang memantik kon-
troversi.

”More than 500 people have died in Gaza
after Israel launched massive retaliatory air
strikes, according to Gaza’s health ministry.

More than 700 people have been killed in
Israel since Hamas  launched its attacks on
Saturday”.

Untuk korban di kalangan warga sipil Pa-
lestina disebut died, meninggal dunia, sedang-
kan korban di pihak Israel disebut killed,
terbunuh. :

Dalam opini publik, diksi tersebut bersifat

politis, partisan, dan berat sebelah. Seakan-
akan yang menimpa pihak Palestina adalah
kematian wajar, sementara yang menimpa pi-
hak Israel akibat pembunuhan.

Diksi tak sesederhana naivitas, melainkan
cerminan sikap moral, tatanan emosi, kecen-
derungan mental, ideologi, pandangan-dunia.

Kosakata bermakna kematian mengingat-
kan saya pada suatu kejadian yang perlu kita
cermati. .

Ada seorang reporter menulis naskah berita
yang sepintas lalu menyebutkan fragmen ri-
wayat Nabi Muhammad SAW. Perihal ke-
matiannya, ia tulis bahwa sang Rasul "tewas”.
_Diksi ini bukan hanya “tidak patut” menurut
adab, bahkan keliru dalam realitas keseja-
rahan.

Pertama, fewas, menurut Kamus Besar Ba-
hasa Indonesia, adalah kematian dalam perang,
akibat bencana alam, atau kecelakaan.

Kedua, bahasa Indonesia, sebagai varian
bahasa Melayu berstandar adab budaya tinggi,
juga mengadopsi nilai-nilai spiritual, moral,
dan etika bahasa-bahasa Nusantara yang

mengusung budaya luhur. Bahasa kita me-
ngenal makna leksikal honorary atau peng-
hormatan dalam Konteks tertentu.

Pemaknaan ini memperlakukan subyek
khusus dengan diksi khas, di antaranya figur
yang disakralkan, raja, panutan, tokoh bijak
bestari atau yang disegani khalayak, yakni
mereka yang berkedudukan tinggi secara kul-
tural, sosial, religi, dan/atau politik.

Sekalipun, misalnya, tokoh tersebut mati
dalam peperangan, ia tak dengan serta-merta
dikatakan tewas, tetapi gugur, atau dalam na-
rasi religius bagi figur kerohanian disebut
syahid (mati syahid), bahkan secara lebih khu-
sus lagi disebut "meraih syahadah”.

Akan halnya Nabi Muhammad, bahkan be-
liau tidak mati dalam perang. Maka, diksi fewas
tidak bisa digunakan. Apalagi, beliau figur yang
sangat disakralkan oleh umat Islam. Yang lazim
diterapkan ialah kata wafat, mangkat, tutup
usia, atau mengembuskan napas terakhir.

Malah ada seorang ulama, sedemikian hati-

‘hatinya memilih kata perihal kematian sang

Nabi, menggunakan istilah hijrah, yang meru-
juk ke makna perpindahan roh suci dari alam
fana ke alam baka. Tersirat ketakziman yang
dimanifestasikan secara intim melalui diksi
tersebut.

Ada kosakata penghormatan, ada pula yang
bersifat merendahkan. Misalnya, tentang se-
orang bromocorah sadis yang mati ditembak

. polisi karena melawan saat ditangkap, di dalam

obrolan kerap dikatakan “mampus didor polisi”
atau "modar ditembus timah panas”. Media
level “koran kuning” biasanya menirukan lang-
gam informal semacam itu.

Melalui diksi yang ekspresif kita dapat me-
ngenali nilai-nilai kultural-spiritual yang di-
hayati masyarakat serta opini umum’ atas isu
dan figur aktual.

Kompas, 26 Desember 2023
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Latihan Terjemahan
Buku Cerita Anak

ke Bahasa Daerah

SEBANYAK 46 penerjemah bahasa
daerah mendapat pelatihan me-
nerjemahkan buku cerita anak. Hal
itu diperuntukkan meningkatkan
ketersediaan buku cerita anak da-
lam bahasa daerah.

“Lokakarya ini dirancang untuk
memberikan pelatihan intensif
agar mereka dapat lebih mahir dan
terampil dalam menerjemahkan
buku cerita yang mengakomodasi
kebutuhan literasi anak-anak,” ucap
Kepala Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa E Aminudin
Aziz dalam Lokakarya Penerjemah-
an Bahasa Daerah dalam Rangka
Fasilitasi UNESCO melalui siaran
pers, kemarin.

Aminudin mengungkapkan salah
satu fokus penting lokakarya ialah
meningkatkan ketersediaan buku
cerita anak dalam bahasa daerah.
Melalui kolaborasi dengan 46 pe-
nerjemah, mereka diharapkan da-
pat menghasilkan terjemahan 260
buku ke dalam 28 bahasa daerah
berbeda.

“Ini bertujuan memperluas akses
anak-anak terhadap literatur yang
menggunakan bahasa ibu mereka
sehingga mendukung pengem-
bangan literasi anak-anak dalam
bahasa daerah,” jelas Aminudin.

Lokakarya juga bertujuan men-
dorong gerakan literasi anak-anak
dalam bahasa daerah. Acara itu
diharapkan dapat memperkaya
pengalaman membaca anak-anak
dan memperkuat koneksi mereka
dengan budaya dan bahasa asli
mereka dengan memberikan du-
kungan aktif terhadap literasi dalam
konteks lokal. (Medcom.id/H-3)

Media Indonesia, 9 Desember 2023




Bahasa —

Sarjana sonder Skripsi

>SAMDYSARA SARAGIH*

ENTERI Pendidikan, Kebudayaan, Ri-

set, dan Teknologi Nadiem Makarim

mengumumkan bahwa mahasiswa pro-

gram sarjana tidak lagi wajib membuat

skripsi. Anak buahnya di Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi ada-
lah orang tersibuk akibat kebijakan anyar tersebut.
Surat edaran dan petunjuk teknis mesti disebar ke se-
mua perguruan tinggi yang bertanya-tanya ihwal cara
menerapkannya.

Meskipun dengan bobot lebih kecil, anak buah
Menteri Nadiem di Badan Pengembangan dan Pem-
binaan Bahasa juga kecipratan kerja. Mahakarya
Badan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
mau tak mau harus dipermak buntut peniadaan
kewajiban skripsi di kampus. KBBI Edisi V
mendefinisikan skripsi sebagai “karang-
an ilmiah yang wajib ditulis oleh ma-
hasiswa sebagai bagian dari per-
syaratan akhir pendidikan akade-
misnya”. Lantaran skripsi sudah
tidak lagi wajib, definisi tersebut
kehilangan relevansinya.

Kata skripsi diserap dari scrip-
tie, kata bahasa Belanda yang
kira-kira berarti esai ilmiah. Ka-
mus Belanda-Indonesia (2005) ka-
rangan Susi Moeimam dan Hein
Steinhauer singkat saja menaruh pa-
danannya: skripsi. Kata tersebut sudah
dipersempit maknanya untuk tulisan du-
nia akademis karena bahasa Belanda juga mem-
punyai kata script untuk teks tertulis secara umum.

Skripsi satu leluhur dengan scription atau script
dalam bahasa Inggris yang bermakna “tulisan secara
umum”. Menurut Origins: An Etymological Dictionary
of Modern English (1990) karya Eric Partridge, scription
berasal dari kata Latin scriptio. Sementara itu, script
diambil dari kata Latin scriptum. Salah satu turunan
kata ini adalah scripture, yang bermakna kitab ke-
agamaan.

Negara-negara yang terpengaruh budaya Inggris
mengadopsi kata thesis untuk tulisan ilmiah karya
mahasiswa. Oxford Advanced Learner’s Dictionary
9th Edition mengartikan kata itu sebagai “a long piece
of writing completed by a student as part of a university
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Kebijakan
Menteri
Pendidikan
Nadiem Makarim
yang menghapus
kewajiban menulis
skripsi berdampak
pada masalah
kebahasaan.

degree, based on their own research”. Definisi tanpa
embel-embel “wajib” memang lebih aman karena di
Amerika Serikat, sebagai contoh, tidak semua kampus
mewajibkan tesis untuk program sarjana.

Kira-kira definisi skripsi setelah tidak lagi wajib
akan menjadi begini: karangan ilmiah yang ditulis
mahasiswa program sarjana sebagai bagian dari per-
syaratan terakhir pendidikan akademisnya. Menurut
saya, perlu ada tambahan “program sarjana”, meng-
ingat sebutan untuk karya ilmiah terakhir buat
mahasiswa magister adalah tesis dan untuk maha-
siswa doktoral adalah disertasi.

Jika mau gampang dan mengesankan kolaborasi,
para munsyi Badan Bahasa bisa saja membebek kole-

ganyapenyusun peraturan menteri tadi. Peraturan
itu mengamanatkan tentang ketercapaian
kompetensi lulusan melalui “pemberian
tugas akhir yang dapat berbentuk
skripsi, prototipe, proyek, atau ben-
tuk tugasakhirlainnya yang sejenis
baik secara individu maupun ber-
kelompok”. Dengan demikian,
definisi skripsi adalah “salah satu
bentuk tugas akhir mahasiswa
program sarjana untuk mencapai
kompetensi lulusan”. Tapi definisi
ini bisa saja nanti berubah bila
kebijakannya berubah.
Di sisi lain, ada isu kebahasaan
yang lebih elementer menyusul pe-
niadaan kewajiban skripsi. Meski dibilang
membebani, skripsi adalah wahana untuk men-
dekatkan mahasiswa kepada bahasa persatuan kita.
Pengalaman saya, mahasiswa nonsastra rata-rata
tidak serius ketika mengikuti mata kuliah bahasa In-
donesia. Tapi memori mahasiswa tentang materi dan
dosen bahasa Indonesianya akan mencuat ketika
menyusun skripsi.

Dosen pembimbing skripsi yang baik akan selalu
mengingatkan mahasiswanya untuk merujuk KBBI
dan Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan.
Kesalahan redaksional di naskah skripsi bisa jadi bahan
untuk mengkritik sang penulis. Bila skripsi tidak lagi
diwajibkan, makin minimal saja persentuhan ma-
hasiswa dengan bahasa Indonesia dan praktik tulis-
menulis. @ *) PRAKTISIPENULISAN
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PENILAIAN PELAJAR

Hasil PISA 2022, Krisis Belajar yang Tak Berujung

risis mutu belajar di In-
[< donesia sudah lama di-

gaungkan, salah satunya
mengacu pada hasil Program-
me for International Student
Assessment (Program Penilai-
an Pelajar Internasional/PISA)
yang diikuti Indonesia sejak
tahun 2000. Pada 2021, Bank
Dunia menyebut lama berse-
kolah siswa Indonesia rata-ra-
ta 124 tahun setara dengan 7,8
tahun pembelajaran.

Pandemi Covid-19 yang me-
micu penutupan sekolah
membuat ketertinggalan pem-
belajaran (learning loss) seperti
dialami banyak negara lain. Itu
terbukti dalam hasil PISA
2022 yanig dirilis Organisasi
untuk Kerja Sama dan Pem-
bangunan Ekonomi (OECD)
pada Selasa (5/12/2023).

Rata-rata skor di 35 negara
OECD turun hampir 15 poin
untuk matematika, 10 poin
skor membaca, tapi tak ber-
ubah signifikan untuk sains.

Bagi Indonesia, hasil PISA
2022 jadi capaian terburuk
atau membuat hasil pendidik-
an kembali seperti di awal In-
donesia ikut penilaian hasil
belajar bidang matematika,

‘membaca, dan sains bagi pel-
ajar usia 15 tahun. Skor In-
donesia jauh darttarget Ren-
cana Pembangunan Jangka~
Menengah Nasional.

Jadi, meski tuntas pendidik-
an dasar, secara umum pelajar

Indonesia belum punya keca- |

kapan dasar memadai meng-
hadapi perubahan dunia yang
kompleks. Kecakapan berpikir
tingkat tinggi jauh dari gapaian
anak-anak Indonesia diban-
dingkan anak-anak dari negara
maju atau OECD.

Namun, narasi Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Ri-
set, dan Teknologi Nadiem An-
war Makarim mengedepankan
peningkatan posisi Indonesia
5-6 poin serta penurunan di
bawah rata-rata internasional.

Nadiem yakin dari data
Asesmen Nasional tiga tahun
terakhir, ada indikasi pemulih-
an learning loss. Salah satunya
karena pada masa pandemi
Kemendikbudristek menetap-
kan kurikulum darurat fokus

N

BTV
Hasil PISA yang
memburuk menun-
jukkan darurat
pendidikan.

Ahmad Rizali

pada literasi dan numerasi, di-
lanjutkan Kurikulum Merdeka
yang-memberi fleksibilitas pe-
mbelajaran dan sekolah fokus

pada kecakapan literasi, nume-
rasi, dan karakter.

Jika pencapaian PISA seba-
gai gambaran mutu sistem
pendidikan negara, untuk skala
Asia Tenggara, pencapaian.
Indonesia tak menggembira-
kan. Singapura yang ada di
urutan pertama punya sistem
pendidikan bermutu tinggi di
dunia.

Indonesia lebih baik daripa-
da Filipina dan Kamboja yang
menurut PISA 2022 di urutan
buncit dari 81 negara. Namun,
dibandingkan Vietnam, Indo-
nesia jauh tertinggal. Demikian
pula dari Brunei Darussalam,
Malaysia, dan Thailahd.

Belum mendukung

Sistem pendidikan nasional
belum mendukung terciptanya
sumber daya manusia (SDM)
unggul untuk meraih visi In-
donesia 2045 jadi negara maju.
Pertumbuhan ekonomi untuk

jadi negara maju bisa tercapai

dengan ditopang SDM unggul.

Kepala Badan Standar, Ku-
rikulum, dan Asesmen Pendi-
dikan Kemendikbudristek
Anindito Aditomo mengata-
kan, keikutsertaan Indonesia
dalam PISA menunjukkan ko-
mitmen Kemendikbudristek
memakai data mutu pembela-
Jjaran dalam perencanaan dan
evaluasi kebijakan. "Dengan
ikut PISA, kita memantau
kondisi pendidikan kita secara
longitudinal sejak 2000,” ujar-
nya.

Lebih dari dua dekade, In-
donesia nteningkatkan angka
partisipasi sekolah. Tahun
2022, untuk usia 7-12 tahun
hampir 100 persen, usia 13-15
tahun hampir 96 persen, dan

usia 16-18 tahun lebih dari 73
persen. Harapan lama sekolah -
pun meningkat. Pada 2022, ra-
ta-rata anak usia 7 tahun
diproyeksikan bersekolah 13
tahun, setara diploma satu.

”Untuk akses, kita melesat.
Namun, mutu belum jadi fo-
kus sehingga krisis belajar

- yang tergambar di PISA ber-

langsung. Dengan Merdeka
Belajar, fokus pada mutu di-
lakukan dengan transformasi
sistem pendidikan holistik,”
ujarnya.

Jika dikaitkan dengan kebi-
jakan kurikulum, sampel PISA
2022 diambil sebelum Kuriku-
lum Merdeka diterapkan se-
cara luas. Pada 2021 Kuriku-
Ium Merdeka baru diterapkan
terbatas di 3.000-an sekolah.
Pada Agustus 2022 banyak se-
kolah menerapkan Kurikulum
Merdeka secara sukarela.

Survei PISA dilakukan pada
Mei-Juni 2022, sebelum pene-
rapan Kurikulum Merdeka se-
cara luas. ”Jadi, sampe] PISA
2022 tak mencakup sekolah
yang menerapkan Kurikulum
Merdeka sehingga hasilnya tak
bisa mengukur dampak Kuri-
kulum Merdeka,” ucapnya.

Komitmen pada guru

Alexius Chia, Wakil Dekan,
Praktikum, dan Kemitraan Na-
tional Institute of Education
Singapura, beberapa waktu la-

Iu menuturkan, kemajuan pen
didikan Singapura dengan pen
dekatan berbagai segi. Selain
penyempurnaan kurikulum,
komitmen pada guru serius
dari pengembangan profesio-
nalisme dan kerangka kerja
mendukung pendidik. "Kuali-
tas guru jadi gambaran mutu
sistem pendidikan,” ucapnya.

Untuk mengatasi krisis bel-
ajar di pendidikan dasar, se-
jumlah praktisi dan pemerhati
pendidikan mencanangkan
Gerakan Nasional Pemberan-
tasan Buta Matematika (Ger-
nas Tastaka). Hal ini diikuti
Gerakan Nasional Pemberan-
tasan Buta Membaca (Gernas
Tastaba).

”Hasil PISA yang membu-
ruk menunjukkan darurat
pendidikan. Ini berpengaruh
pada indeks modal manusia
Indonesia yang mengukur pro-
duktivitas manusia Indonesia.
Presiden mesti serius meng-
instruksikan perbaikan mutu
pendidikan;” kata Wakil Ketua
Perkumpulan Nusantara Uta-
ma Cita, Ahmad Rizali.

Anindito menekankan, ja-
ngan sampai.rendahnya mutu
pendidikan ditimpakan pada
guru. Sebab, kehadiran guru
memberi pembelajaran ber-
makna terkait dukungan eko-
sistem pendidikan pada mutu
pembelajaran. :

(ESTER LINCE NAPITUPULU)
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mudah membandingkan kondisi pendidikan
di negaranya dengan negara lain yang berhasil
berubah menjadilebih berkeadilan.

Disisilain, perbandingan antarnegarasecara
tidak sengaja menyempitkan definisi kualitas
pendidikan pada kemampuan kognitif (dalam
hal PISA: literasi membaca, matematika, dan
sains). Ini terjadi karena kemampuan kognitif
lebih mudah diukur dan diperbandingkan
secara (lebih) obyektif, dibanding hasil belajar
seperti  keterampilan sosial-emosional, ~ etis,
dan spiritual. Fokus sempit pada kemampuan
kognitifini dapat mereduksi makna pendidikan
scbagai pelayan kepentingén ekonomi.

Pelajaran dari PISA '

Banyak orang yang mencermati hasil PISA
untuk mencati panacea atau obat yang bisa
mengatasi segala permasalahan pendidikan. Ini
tecermin, misalnya; dari minat yang cenderung
obsesif untuk ' menemukan kebijakan yang
menjadi “resep rahasia” ‘sistem. pendidikan
Finlandia. o

Tentu ada banyak hal yang “bisa kita
pelajari dari sistem pendidikan Finlandia.
Misalnya, seleksi dan pendidikan gura sangat
menentukan kualitas pembelajaran. Namun,
itu baru satu faktor, dan cara meningkatkan
kompetensi guru_pun' akan tergantung pada
konteks. Solusi Finlandia tidak bisa diimper
dan diterapkan begitu saja di Indonesia atau
negaralain. 4
"' "Selain hasilnya, yang juga berharga dari
PISA adalah proses perumusan, pelaksanaan,
dan pemanfaatan  hasilnya.” "PISA ¢ bisa
menjadi model penyusunan asesmen ‘yang
berkualitas untuk memberi arah yang jelas.
pada upaya transformasi: sistem pendidikan.

Hasil asesmien juga esensial untuk memantau

dan mengevaluasi. kemajuan dari upaya
transformasi. ;

¢ Perumusan dan pengukuran arah trans-
formasi ini tampak seperti isu teknis  yang
remeh. Padahal, kejelasan arah dan tujuan
adalah hal kunci dalam upaya perubahan.
Upaya transformasi sistem: pendidikan sering

dicoba  di berbagai negara, tetapi jarang

membawa hasil yang diharapkan.

Menurut Michael Fullan, ahli transformasi
sistem pendidikan dari Universitas Toronto,
reformasi pendidikan  sering - gagal karena
dilakukan secara’ terfragmentasi. Akibatnya,
“ komponen-komponen kebfjakan tidak saling
selaras dan dialami oleh para pendidik sebagai
tumpukan - perubahan yang tidak jelas atau
bahkan saling bertentangan tujuannya. -

Sebagai contoh, banyak negara, termasuk
Tndonesia sejak 2004, yang mengubah tujuan
pembelajaran dalam kurikulumaya agar lebih
berorientasi pada kompetensi alias kedalaman
pemahaman ‘dan kemampuan : aplikasi.

Namun,  isi kurikalumnya terus® ditambah
dan ujian yang diterapkan masih mengukur
keluasan - pengetahuan, ' bukan kedalaman
pemahaman. Kontradiksi internal sepert inilah
yang membuat banyak upaya transformasi
pendidikan gagal.

, Agar padu dan tidak terfragmentasi,
kebijakan-kebijakan - baru dalam  upaya
transformasi harus dirancang untuk mencapai
tujuan yang sama. Di sini peran penting
asesmen berskala besar: untuk mendefinisikan
arah perubahan secara jelas dan mengukur
pencapaiannya secara berkala. ’

_Dalam hal ini, PISA menawarkan pelajaran
tentang cara mengukur kompetensi tanpa
terikat ‘pada materi kurikulum tertentu.
Dengan kata * lain, model asesmen PISA
memberi arah transformasi, dan metrik yang
jelas. untuk memantau kemajuan, tanpa
menuntut penyeragaman  dalam hal konten
dan proses pembelajaran.

Dengan demikian, materi pembelajaran
bisa dikembangkan oleh sekolah, disesuaikan

dengan kondisi dan kebutuhan. Topik bacaan.

di sekolah di perdesaan dan perkotaan boleh
berbeda. Yang periting pengalaman membaca
tersebut  menumbuhkan minat ‘baca. dan
mengasah keterampilan untuk menganalisis
informasi yang dibaca. ‘
Dari PISA, kita juga bisa belajar tentan
pemanfaatan hasil asesmen sebagai pijakan

empiris untuk merumuskan kebijakan dan

umpah balik untuk mengevaluasinya. Asesmen
saja tidak akan pernah’ bisa meningkatkan

kualitas. Indonesia punya pengalaman.
pahit dengan hal ini, ketika pemerintah-

meningkatkan secara bertzhap batas nilai

- kelulusan di Ujian Nasional.
' Hal itu diasumsikan bakal mendorong

" perbaikan kualitas pembelajaran. Ini terbukei
keliru. Seperti pepatah tua yang kerap dikutip
para pengkritik ujian, seekor sapi tidak akan
menjadi gemuk karena sering ditimbang.
‘Sebaliknya, sapinya justra semakin . kurus
kalau proses menimbangnya terlalu sering dan
membuat stres. | ;

PISA diikuti oleh 80 negara, tetapi tidak
semuanya secara serius me an hasilnya
untuk mengevaluasi dan mengubah kebijakan.
Jerman menjadi salah satu di antara sedikit
contohnya. Hasil PISA 2000 menunjukkan
bahwa sistem pendidikan Jerman tidak hanya

medioker, tetapi juga sangat timpang. Hasil ini -

memberi efek kejut yang mendorong reformasi
sistemik, yang pada gilitannya berbuah pada
peningkatan  skor  sekaligus = mengurangi
kesenjangan sosial-ckonomi. A :

‘Dari negara yang berhasil melakukan
transformasi, kita perlu belajar bahwa data hasil
asesmen harus ditelaah dan dipertimbangkan
secara  serius  implikasinya.  Ini = berart

 pemerintah perlir terus membangun kapasitas
untuk ‘menganalisis ' dan menggali nsight
dati hasil asesmen. Selain itu, kapasitas untuk
menghasilkan laporan dan menyampaikannya
kepada ““pengambil  kebijakan.  Idealnya
peningkatan kapasitas ini terjadi di semua
tingkar mulai sekolah,  pemda, sampai
pemerintah pusat. :

Menanti pemulihan pembelajaran

Pelajaran dari PISA tentang perumuisan
arah perubahan  serta pemanfaatan  hasil
asesmen sudah mulai - diterapkan dalam
Merdeka Belajar. Di Indonesia kita sudah
memiliki Asesmen Nasional (AN) yang
hasilnya diberikan sebagai umpan balik kepada
gury, sekolah, dan pemda melalui platform

“Rapor Pendidikan. Literasi, numerasi, dan
karakter murid menjadi rumusan = tujuan-
transformasi. pendidikan.. Indikator-indikator
kualitas lingkungan belajar menjadi petunjuk
tentang cara mencapai tujuan tersebut.

Saat ini hasil AN memberi indikasi awal
adanya pemulihan - pembelajaran. Seperti -
dapat dilibat di Rapor Pendidikan Indonesia,
kemampuan literasi dan numerasi murid
kelas 5 SD dan kelas 8 SMP naik dari 2021 ke
- 2022. Kenaikan ini mungkin terjadi karena Jow
base alias skor literasi dan numerasi yang amat
rendzh pada 2021. Kita masih perlu melihat
apakah tren positif ini bisa terjaga di 2023 dan
seterusnya. Disisilain, ada tren memprihatinkan
terkait turunnya iklim keamanan sekolah - yang
mencerminkan meluasnya potensikekerasan di
sekolah. i " : . )

Dalam  konteks inilah implementasi
Kurikulum Merdeka menjadi penting. Jika AN
“menunjukkan tujuan perubahan, Kurikulum
Merdeka adalah ‘peta yang memberitahukan
jalan menuju tujuan itu. Sebagaimana AN,
Kurikulum Merdeka juga berfokus mengasah

. literasi dan numerasi serta karakeer secara lebih

holistik, dengan cara mengurangi materi wajib

serta memberi kewenangan besar pada sekolah

untuk menentukan serukeur kurikulumnya.
Satu pelajaran terakhir dari PISA adalah

- perlunya kesabaran untuk melihat buah dari

transformasi pendidikan. PISA dilaksanakan
setiap 3 tahun, dan ke depannya akan menjadi
per 4 tahun. Ini mencerminkan keyakinan
bahwa perubahan apapun baru akan terlihat
dampaknya setidaknya setelah 3 sampai 4 tahun.
Untuk kasus Indonesia,  Kurikuhum
Merdeka baru diterapkan secara masif pada
Agustus 2022 Kalau kita hendak men, :
PISA sebagai ukuran keberhasilan, dampak
Kurikulum Merdeka paling cepat baru terlihat
di PISA 2025. Perlu komitmen bersama untuk
memperlakukan kebijakan pendidikan bukan
, sebagai komoditas politik yang bisa dibongkar
pasang tanpa melihat data secara komprehensif.
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LITERAS] ANAK

Membaca Buku Mendukung Kesehatan Mental

JAKARTA, KOMPAS — Membaca
buku saat anak-anak tidak se-
kadar meningkatkan Kkognisi
yang meliputi proses menyerap
pengetahuan, memahami, dan
menganalisis. Hal ini juga mem-
bentuk pengalaman menye-
nangkan bagi anak yang men-
dukung kesehatan mental saat
mereka remaja dan dewasa.

Anggota Unit Kerja Koordi-
nasi Tumbuh Kembang Pediatri
Sosial Ikatan Dokter Anak In-
donesia (IDAI), Hesti Lestari,
mengatakan, menumbuhkan
minat baca pada anak perlu
dilakukan sejak-dini. Anak mu-
lai belajar bahasa lisan ketika
mendengar orang-orang di de-
katnya berbicara, tertawa, dan
bernyanyi.

Anak kemudian memahami

bahasa tertulis saat mendengar -

orang dewasa membaca buku,
koran, dan majalah. Pengalam-
an itu membangun memori me-
nyenangkan yang berpengaruh
terhadap tumbuh kembang
anak.

“Kebiasaan membaca saat

anak-anak menjadi salah satu
hal yang memengaruhi kese-
hatan mental di masa depan,”
ujar Hesti dalam diskusi daring
”Mendorong Minat Baca Anak”,
Kamis (7/12/2023).

Hesti menuturkan, orangtua

‘sebaiknya meluangkan waktu

membacakan buku kepada
anak. Setelah itu, membiasakan
membaca bersama anak. Sebab,
anak cenderung meniru kebi-
asaan orang-orang di dekatnya.

Aktivitas ini juga memperku-
at ikatan emosional antara
orangtua dan anak. Jadi, upaya
menumbuhkan minat baca se-
jalan dengan membangun inte-
raksi berkualitas dengan anak.

”Saat’ mendongeng, misal-
nya, anak merasakan itu sebagai
pengalaman  menyenangkan.
Apalagi, kalau ceritanya memu-
at pesan-pesan moral, akan le-
bih baik lagi,” ujarnya.

Hesti menuturkan, memba-
cakan buku pada anak sejak dini
dapat meningkatkan skor ke-
cerdasan atau IQ sebanyak
enam poin. Sementara anak

-

yang tidak diajak membaca cen-
derung mengalami keterlam-
batan pembelajaran di kelas.

Selain itu, kebiasaan mem-
baca meningkatkan pengetahu-
an, empati, dan daya konsen-
trasi anak. Menurut dia, ke-
mampuan membaca juga ber-
kaitan dengan tingkat pendi-
dikan suatu negara.

”Membacakan buku sejak di-
ni bisa meningkatkan skill li-
teratur dasar, perkembangan
bahasa, dan keberhasilan aka-
demis,” ucapnya.

Upaya menumbuhkan minat
baca memiliki sejumlah tahap-
an berdasarkan rentang usia
anak. Anak usia 0-18 bulan, mi-
salnya, diajak untuk meniru
ucapan dan mencoba membalik
halaman buku. Setelah itu, pada
usia 18 bulan sampai 3 fahun,
anak mengulang kalimat dari
buku favorit atau yang disukai.

Saat anak berusia 3-5 tahun,
orangtua mulai membacakan
buku untuk anak. Kemudian
mengajak anak untuk mencoba
menulis huruf.

Hesti menambahkan, kelu-
arga merupakan panutan bagi
anak dalam menanamkan ke-
biasaan membaca. Apalagi,
anak usia 4-5 tahun mengha-
biskan 89 persen waktunya di
rumah.

Dua kutub

Ketua Umum IDAI Piprim
Basarah Yanuarso mengatakan,
terdapat dua “kutub” orangtua
di Indonesia dalam menum-

buhkan minat baca. Pertama,
tidak membudayakan membaca
pada anak dan cenderung men-
dekatkan anak dengan gawai.

Kutub kedua, orangtua yang
mengajarkan membaca pada
anak terlalu dini. Padahal, se-
baiknya dimulai dengan mem-
bacakan buku untuk anak se-
belum mengajak anak mem-
baca bersama.- :

”Oleh karena itu, kita perlu
yang pertengahan, bagaimana
menumbuhkan minat baca de-
ngan tahapan yang tepat se-

* hingga kemampuan literasinya
meningkat,” ucapnya. (TAM)
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Mengambil Pelajaran dari PISA

Anindito Aditomo
Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,

Riset, dan Teknologi (BSKAP Kemendikbudristek)

Hasil PISA 2022 baru saja diumumkan. Dibanding PISA 2018 posisi
Indonesia naik beberapa peringkat, baik untuk literasi membaca,
matematika, maupun sains. Pelajaran apa yang perlu dipetik dari hasil

PISA terbaru ini?

erlu diketahui bahwa sampel PISA
P adalah murid berusia 15 tahun dari

sekitar 400 sekolah/madrasah yang
dipilih secara acak untuk mewakili populasi
sekolah/madrasah di Indonesia. Sebagian
besar murid yang terpilih berada di kelas 9
dan 10.

Pengambilan data dilakukan pada
Mei—Juni 2022, hanya sebulan setelah
pembelajaran terdisrupsi selama 2 tahun oleh
pandemi Covid. Ketika menjalani tes PISA,
para murid kelas 9 hanya sempat mengalami
pembelajaran “normal” pada tahun pertama
SMP, sedangkan yang kelas 10 sama sekali
belum sempat mengalami pembelajaran
“normal” di SMA-nya. Disrupsi ini berperan
besar dalam menghasilkan Jearning loss yang
tecermin pada penurunan skor PISA 2022.

Di sisi lain, kenaikan peringkat Indonesia
menunjukkan bahwa Tearning loss kita
relatif tidak separah kebanyakan negara
lain. Laporan Bank Dunia tentang dampak
pandemi pada pendidikan memproyeksikan
skor literasi membaca PISA Indonesia akan
turun 25 sampai 35 poin (Afkar dan Yarrow,
2021). :

Kenyataannya, skor literasi membaca
Indonesia hanya turun 12 poin, lebih rendah
dlbandmg penurunan internasional. ~ Ini
mencerminkan resiliensi para pendidik dan
murid kita ketika pandemi, serta efektivitas
mitigasi yang dilakukan melalui kebijakan
seperti penyesuaian kurikulum, penyediaan
materi ajar untuk digunakan di rumah, dan
bantuan kuota internet dari pemerintah.

Bagaxmanapun hasil PISA 2022 .me-
negaskan  pentingnya upaya sistemik
untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Sejalan dengan hal itu, pemerintah melalui
Bappenas telah mengusulkan “skor PISA
sebagai indikator kualitas pendidikan dalam
RPJP yang sedang dibahas bersama DPR.
Targetnya, murid Indonesia menyamai skor
rata-rata OECD pada 2045.

{

Potensi dan keterbatasan PISA

Asesmen pembelajaran  berskala inter-
nasional seperti PISA menyajikan informasi
yang bisa diperbandingkan antarnegara.
Instrumen asesmen internasional seperti
PISA dikembangkan oleh kelompok pakar
yang beketja bertahun-tahun menggunakan
metodologi yang ketat. Hasilnya adalah data
yang memiliki kredibilitas tinggi.

Hal ini memungkinkan pengambil
kebijakan untuk belajar dari negara lain. Betul

bahwa kebijakan pendidikan sebuah negara

tidak bisa begitu saja diboyong dan diterapkan
di negara lain. Namun asesmen internasional
menunjukkan adanya kebijakan-kebijakan yang
efekdf dan kurang efektif untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Dalam bahasa Andreas
Schleicher, arsitek utama PISA di OECD,
asesmen interhasional menunjukkan “what
is possible”.. Hal ini menyulitkan pengambil
kebijakan untuk bersembunyi di balik alasan

bahwa perbaikan pendidikan terlalu sulic untuk

diwujudkan.

Sebagai contoh, hasil asesmen internasional
seperti PISA menunjukkan bahwa kebl]akan
sebuah negara berpengaruh pada keadilan
(equity) sistem pendidikan. Secara umum
semakin tinggi status sosial-ekonomi seorang
mufid, semakin mungkin ia menerima
pendidikan yang lebih bermutu dan semakin
baik pula hasil belajarnya. Keterkaitan antara
status sosial-ekonomi dan mutu pendidikan ini
merupakan cermin dari ketidakadilan.

Namun, hasil PISA  menunjukkan
bahwa ada negara yang bisa membangun
sistem pendidikan yang berkualitas sekaligus
berkeadilan, dan status sosial ekonomi murid
tidak terlalu erat kaitannya dengan mutu
pendidikan yang diterima (misalnya Eslandia,
Estonia, Makao, dan Hong Kong).

Melihat hasil ini, pengambil kebijakan
tidak bisa beralasan bahwa pengaruh sosial-
ckonomi terhadap mutu pendidikan adalah
sesuatu yang “given”. Publik bisa dengan
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PISA dan Transformasi Paradigma
Asesmen Berbasis Literasi

PENGANTAR:

MULAI 20 Maret 2021, tulisan di halaman Qpini yang terbit setiap Sabtu merupakan sinergi
antara Media Indonesia dan Pengurus Cabang Istimewa Nahdlatul Ulama (PCINU) Lintas
Negara. PCINU Lintas Negara ialah forum silaturahim, berbagi informasi, dan gagasan
antar-PCINU di bawah koordinasi Pengurus Besar Nahdlatul Ulama di lebih dari 30 negara
di dunia. PCINU menyatukan diaspora santri dengan berbagai latar belakang, seperti kiai,
akademisi, praktisi, wirausaha, diplomat, pekerja profesional, dan pejabat pemerintah.
Sinergi ini sekaligus wujud peran media mendukung PCINU menyebarkan misi diplomasi
Islam wasatiah atau Islam moderat untuk perdamaian dunia.

OOK PRIBAD!

Iksan K Sahri

Dosen Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya dan Ketua Bidang
Kajian Strategis Indonesian Council of Youth
Development (ICYD)

ALAM beberapa dasawarsa ter-
akhir di Indonesia, orang belajar
pengetahuan sebagai produk
serangkainya tanpa ia tahu un-
tuk apa belajar pengetahuan itu. Dengan
kata lain, pengetahuan yang diajarkan cen-
derung tercerabut dari dunia sehari-hari
yang ia alami. Akibatnya, pengetahuan yang
ia pelajari menjadi pengetahuan ringkih
yang cenderung tak berguna dan hanya
membuang-buang waktu.

Kini, di abad ke-21, orang mulai sadar
bahwa cara belajar kita harus diubah dari
sekadar menerima onggokan pengetahuan
yang mungkin sudah tak lagi sesuai, dan
tak tahu untuk apa pengetahuan itu ada
dalam dunia nyata, menjadi belajar seba-
gai cara berpikir, belajar sebagai sebuah
cara pandang. Belajar untuk memperoleh
kemampuan analisis dan mengontekskan
pengetahuan yang kita pelajari dengan du-
nia nyata sebagai sebuah keniscayaan.

Pendidikan hari ini memiliki tantangan
di mana semua hal bisa terjadi (age of fluid-
ity) dengan ditandai intenet of things (IoT),
mechine learning, dan big data. Tiga istilah
yang saat ini dapat kita lihat sehari-hari da-
lam keseharian kita.

Para pelajar hari ini lahir sebagai pendu-
duk asli dunia digital (digital native), yang
terbiasa belajar dengan alat teknologi dan
menerima serta memproses informasi yang
datang dengan cepat secara bersamaan. Ke-
butuhan atas kemampuan abad ke-21 beru-
pa berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan
komunikatif adalah sebuah keniscayaan.

Programme for International Student As-
sessment atau yang dikenal dengan PISA,
yang diinisiasi oleh OECD (Organisation for
Economic Co-operation and Development),
hadir untuk mengukur hal tersebut, teruta-
ma dalam beberapa bidang literasi. Literasi
sendiri diartikan kemampuan untuk mem-
baca dan menulis serta kompetensi dalam
bidang tertentu (Oxford Dictionary, 2018).

PISA tidak ingin mengukur apa yang te-
lah dihafal anak-anak, tapi mengukur ke-
mampuan anak-anak dalam bidang-bidang
tertentu untuk memecahkan masalah dalam
berbagai situasi serta mengaplikasikan ide

dan pemahaman pada situasi keseharian
yang beragam. Sebanyak 70 negara lebih
mengikuti tes PISA ini, termasuk Indonesia.

Metode yang dilakukan ialah setiap tiga
tahun para siswa yang berusia 15 tahun dari
berbagai sekolah dipilih secara acak. Mereka
diminta mengisi tes dalam pelajaran utama,
yaitu membaca, matematika, dan sains. Tes
PISA bersifat diagnostik yang digunakan
untuk memberikan informasi berguna demi
perbaikan sistem pendidikan.

Dari ukuran-ukuran itu, hasilnya sejak ta-
hun 2000 di saat PISA pertama kali diadakan,
Indonesia selalu berada di urutan ba-
wah jika dibandingkan dengan
negara-negara lain. Kondisi itu
tidak beranjak setelah 23 tahun
masa pengukuran. Sampai 10
tahun yang lalu, bagi para peng-
ambil kebijakan di Indonesia, PISA
bukanlah sesuatu yang dianggap
penting dalam desain pengeta-
huan yang harus dimiliki oleh
siswa. Kementerian Pendidikan
saatitu lebih suka bekerja menurut
cara pandangnya dan cenderung
tidak menganggap (ignore) survei-
survei pendidikan multibangsa
yang melibatkan banyak negara
di dunia.

Pada skor PISA 2022, walaupun
secara ranking menunjukkan pening-
katan 5 atau 6 peringkat, sebenarnya
secara skor kita lebih rendah daripada
skor yang didapat pada PISA 2018. Pe-
nurunan skor ini tentu tidak hanya dia-
lami Indonesia, tapi juga secara umum \
di seluruh dunia. Dari hasil tersebut,
kita bisa berkata bahwa sebenarnya belum
ada perubahan berarti pada tingkat literasi
para siswa di Indonesia. Skor ini sebenarnya
melengkapi tren penurunan sejak survei
PISA pada 2012, 2015, dan 2018.

Pasca-2018, sebenarnya PISA akan di-
adakan pada 2021. Akan
tetapi, karena dunia saat
itu masih diselimuti oleh
pandemi covid-19, maka
scoring PISA baru dapat
dilakukan pada 2022.
Dari hasil tiga tes terakhir
tersebut, kesimpulan un-
tuk Indonesia masih sama
bahwa kemampuan literasi
anak-anak Indonesia masih
berada di bawah rata-rata
literasi partisipan PISA.

Kemendikbud di bawah
Nadim Makarim pun sebe-
narnya tidak tinggal diam.
Proses evaluasi belajar ting-
kat akhir pada setiap jenjang,
yang selama ini dipegang
oleh pusat (Jakarta), sekarang
sudah tidak ada lagi. Evalu-
asi pendidikan diserahkan
sepenuhnya kepada sekolah-
sekolah, dan pemerintah ha-
nya melakukan survei untuk
melihat kualitas pengelolaan

«pendidikan di Indonesia.

Dengan merujuk pada hasil PISA,
pemerintah kemudian melakukan ki-
nerja pendidikan yang didasarkan pada
PISA. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
untuk sekolah di bawah Kemendikbud dan

P
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|
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Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia
(AKMI) untuk madrasah di bawah
Keduanya didasarkan pada cara berpikir
asesmen yang dilakukan dalam PISA.

Nadim Makarim sendiri menjadi menteri
pendidikan sejak 2021, yang kemudian
disambut oleh pandemi covid-19 dan me-
maksa lembaga pendidikan kan shut
down untuk beberapa saat dan melakukan
pembelajaran daring saat pandemi yang
ternyata berkepanjangar.

Survei PISA 2022 yang diambil pada Mei-
Juni 2022, sesaat setelah pandemi berakhir
di Indonesia, memang tidak bisa menggam-
barkan efektivitas kebijakan era Nadim,

‘ tidak bisa diambil kesimpulan bahwa yang

dilakukan pemerintah gagal karena skor
yang didapat lebih rendah ketimbang se-
belumnya. Urusan pandemi adalah urusan
force majeure yang semua orang tidak bisa
menghindarinya. J
Apa yang dilakukan oleh pemerintah
saat ini, jika berjalan normal dan tidak ada
penyebab mayor seperti pandemi, perang,
dan bencana alam, seharusnya buahnya
akan bisa dilihat pada jangka tiga tahun
Jika untuk proses
pembelajarannya, berarti
bisa jadi asesmen tidak
perlu dilakukan setiap
tahun. Akan tetapi, jika
*asesmen tersebut untuk
mengukur kemajuan
kemampuan peserta
didik, potret atas peserta
didik tersebut harus
secara simultan dan
konsisten dilakukan dan

berjenjang.

lagi tatkala PISA diadakan; apakah ada tren
naik ataukah masih tak beranjak di urutan
bawah.

Kemampuan literasi sebagaimana disam-
paikan oleh UNESCO pada akhirnya akan be-
rakibat pada yuan ekonomi, ke
puan bersosialiasi, kemampuan kesehatan,
kemampuan mengembangkan diri, dan
kemampuan mengenali diri. Literasi akan

membawa individu dan komu-
nitas ke dalam sebuah
kehidupan yang lebih
baik karena ia bisa
berpikir lebih jernih,
\ melakukan pemetaan
> masalah, dan mengeta-
hui cara pemecahan ma-
salahnya pada konteks yang
lokal dalam narasi yang lebih besar.

Menyiapkan asesmen berbasis literasi
Salah satu persoalan asesmen pendidikan
kita selama ini ialah pada evaluasi pendi-
dikan yang tidak berorientasi
pada kemampuan
literasi anak di-
dik. Berbagai
bentuk tes
di seko-
lah sering
kali dimaknai
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mengukur produk pengetahuan apa yang
telah mereka pelajari. Soal sering kali
mengilustrasikan bahwa murid adalah
gawai penyimpan berbagai informasi yang
diberikan, dan saat diperlukan informasi
itu akan ditanya. :

Padahal, kemampuan literasi adalah
melampaui hal tersebut. Lebih jelasnya,
membaca atau menulis kata-kata dan angka
saja tidaklah cukup untuk menilai kemam-
puan literasi seseorang. Ia perlu memahami
dan dapat menggunakan kata-kata serta
angka tersebut untuk tujuan praktis seperti
merumuskan ide dan menyelesaikan ma-
salah.

Lebih lanjut, karena literasi setidaknya
terbagi dalam dua hal: yaitu literasi yang
berguna untuk kehidupan sehari-hari atau
disebut literasi fungsional dan literasi trans-
ferable berupa kemampuan untuk memper-
kirakan apa yang penting di masa yang akan
datang, maka kedua aspek literasi tersebut
harus menjadi panduan bagi pengambil ke-
bijakan dalam menyusun sebuah asesmen.

Untuk menuju itu semua, yang bisa di-
lakukan oleh kita ialah mendesain sebuah
asesmen berbasis literasi berupa asesmen
autentik dan asesmen tingkat lanjut (assess-
ment of higher order thinking/HOT). Asesmen
autentik mengukur pembelajaran dengan
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyelesaikan masalah keseharian
(real world).

Penilaian akan dianggap autentik jika
melibatkan penerapan pengetahuan dalam
situasi di luar ruang kelas oleh guru. Kata
kunci untuk asesmen autentik ini ialah pene-
rapan pengetahuan dan keterampilan dalam
keseharian, baik dari contohnya yang nyata
maupun artifisial.

Adapun yang kedua, yakni asesmen ting-
kat lanjut (HOT), adalah sebuah asesmen
yang mengukur kemampuan siswa dengan
memberikan kesempatan kepada mereka
untuk menganalisis, menyintesis, dan
membenarkan. Hal itu dilakukan untuk
mengevaluasi kemampuan siswa dalam
memahami fakta, menarik kesimpulan dari
fakta, menghubungkan fakta dengan konsep
atau fakta lainnya seperti menggabungkan
fakta untuk menciptakan hal-hal baru, dan
menggunakan fakta untuk memecahkan
masalah. Asesmen tingkatlanjut seharusnya
mengukur lebih dari sekadar menghafal
fakta dengan melibatkan transformasi infor-

masi dan ide secara Kkritis, kreatif, dan
transformatif.
Pada akhirnya, asesmen berbasis
literasi setidaknya harus melibat-
kan tiga hal penting berupa konten.
Ketiganya ialah pengetahuan konten
apa yang akan dinilai, aspek kognitif
berupa proses berpikir apa yang akan
- diukur, dan aspek konteks yakni dalam
konteks atau situasi seperti apa konten

dan pengetahuan kognisi akan diterap-
kan. Dengan begitu, kemampuan literasi
seseorang dapat diukur.

Kabar baiknya, pengambil kebijakan
pendidikan di Indonesia hari ini sepakat
dengan hal ini dan mencoba menformu-
lasikan bagaimana seharusnya sebuah
asesmen dilakukan ‘pada pendidikan di
Indonesia.

Hanya, yang perlu ditegaskan sejak awal,
pengambil kebijakan harus menentukan

apakah asesmen tersebut untuk lembaga
pendidikannya ataukah bagi peserta
didiknya. Jika untuk proses pem-
belajarannya, berarti bisa
jadi asesmen tidak perlu
dilakukan setiap tahun.
Akan tetapi, jika ases-
men tersebut untuk mengukur ke-
majuan kemampuan peserta didik,
potret atas peserta didik tersebut
harus secara simultan dan konsisten
dilakukan dan berjenjang.
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~ Porsi vang Tepat Membaca
Melalui Buku dan Buku Digital

. : M!l_’l}A/M‘DANI
BUKU SEKOLAH ELEKTRONIK: Siswa kelas 7 menggunakan buku pelajaran sekolah elektronik dari telepon selular saat mengikuti kegiatan -belaja?,
| mengajar di SMP 245, Petukangan, Jakarta. Teknologi digital memiliki peranan penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Semua materi pendidikan bisa
} terangkum dalam satu sentuhan gawai, seperti buku digital atau e-book. 4
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Campur tangan teknolog1
pada proses pembelajaran

ternyata tidak semuanya

manis.

M lgBaL AL MAcHMUDI
m.ighal@mediaindonesia.com

EKNOLOGI digital memiliki peranan
penting dalam penyelenggaraan pen-
didikan. Materi pendidikan semua bisa
terangkum dalam satu sentuhan gawai

seperti buku digital atau e-book atau yang kini -

akrab disebut interactive books.

Interactive hooks dirancang untuk menarik
partisipasi siswa agar menjadi pembaca aktif
melalui tautan atau sebagainya. Namun, sa-
yangnya dibalik kemajuan teknologi di penjuru
dunia ada kelemahan tersendiri. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Anne Mangen dari
Norway’s Stavanger University pada 2014 lalu
yang ternyata sangat relevan di era saat ini.
Campur tangan teknologi pada proses pembela-
jaran ternyata tidak semuanya manis. Terdapat
kelemahan yang ternyata berpengaruh pada
daya serap ilmu oleh para siswa terutama saat
mengandalkan e-hook pada gawai. Selain itu,
pembaca dengan media buku lebih mudah un-

tuk mengingat termasuk dalam koherensinarasi

dibanding yang mengandalkan e-book.

Pada studi tersebut juga dilakukan penelitian
pada 72 siswa di Norwegia yang menemukan
bahwa siswa yang membaca teks dalam ben-
tuk cetak/buku mendapat pemahaman bacaan
yang jauh lebih baik dibandingkan siswa yang
membaca teks secara digital.

Pengamat pendidikan, Indra Charismiadji,
menilai bahwa teknologi digital dalam sektor
pendidikan pada dasarnya merupakan sebuah

alat yang digunakan untuk pembelajaran, pe- .

nilaian, dan sebagainya.
“Kalau dibandingkan dengan buku yang
dicetak ya, saya analogikan seperti nasi dita-

nak pakai rice cooker dengan ditanak pakai

dandang, pasti lebih enak yang tradisional.
Poin saya setiap perubahan teknologi, kita akan
mendapatkan sesuatu sekaligus kehilangan se-
suatu sehingga tidak bisa dihitung kurang atau
lebih karena pada dasarnya digitalisasi itu alat
kerja di era saat ini,” kata Indra saat dihubungi,
Selasa (26/12).

Hal senada juga disampaikan oleh Kepala

Bidang Advokasi Perhimpunan Pendidikan
dan Guru (P2G) Iman Zanatul Haeri yang me-
nilai bahwa pembelajaran menggunakan buku
cetak masih lebih efektif untuk menangkap
materi bahan ajar dibandingkan dengan gawai.
Menurutnya, gawai banyak digunakan anak se-
bagai sarana hiburan bukan untuk menangkap
materi serius.

- “Buku cetak masih lebih efektif. Pertama,
tatap layar e-book punya persoalan kesehatan.
Hanya sebagian kecil orang yang memiliki kind-
ley sementara kebanyakan membaca di
gadget atau tablet yang memiliki
fungsi lain sehingga terjadi dis- -
traksi akibat notifikasi. Ke-
mudian membaca ti-
dak maksimal,”
ujar Iman.

B

Ia juga membandmgkan dengan siswa dulu
dan saat ini, Menurutnya, siswa zaman dulu
f'dalam membaca karena me-
m111k1 waktu luang tanpa gangguan yang bisa
dioptimalkan untuk membaca atau membedah
sebuah buku. Sementara siswa zaman sekarang
kurang dalam hal waktu membaca namun le-
bih mahir menggunakan gawai dibandingkan
dengan siswa-siswa sebelumnya.

“Pelajar siswa sekarang dan dulu jauh ber-
beda. Dulu sulit bagi siswa menggunakan ke-
terampilan digital dalam mengerjakan tugas.
Namun, mereka punya banyak waktu lebih
untuk membaca tanpa gangguan,” kata Iman.

Selain itu, siswa sekarang juga jauh lebih tang-
kas mengerjakan tugas dengan keterampilan
digital, tetapi kemampuan membaca mereka
dinilai kurang baik. Mereka sulit berkonsentrasi
serta kesulitan untuk membaca teks-teks yang
mendalam sehingga materi yang diserap tidak
lengkap sehingga informasi yang diserap pun
tidak utuh, Siswa zaman sekarang hanya mem-
baca melalui media sosial saja. Alhasil materi
yang disampaikan tidak lengkap.

“Pengecualian bagi pelajar yang tinggal di
asrama dan tidak mengakses gadget/gawai.
Mereka memiliki kesempatan membaca le-
bih baik pada generasi sekarang. Pelarangan
gadget di sekolah dari rekomendasi UNESCO

perlu dipertimbangkan. Minimal dikontrol,”
aungkapnya.

- Diketahui menurut Laporan Pemantauan
Pendidikan Global UNESCO 2023, tiga tan-
tangan paling penting dalam pendidikan

saat ini ialah kesetaraan dan inklusi,
kualitas, serta efisiensi. Semen-

tara analisis Oliver Wyman
menunjukkan tanda-tanda
positif peningkatan efisiensi,
serta perubahan pola
| pikir dan perilaku di
kalangan pélaku
pendidikan.

|
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Péngaruh Téknologi
dalam
Pendidikan

Peran E-book dalam
Pembelajaran

» Menarik minat, motivasi, dan
rasa ingin tahu siswa melalui fitur
yang termuat di dalamnya..

= Proses pembelajaran menjadi -
lebih efisien.

= Membantu pendidik dalam ;
menyajikan informasi. \‘-’9"

= E-book dapat menurunkan pemahaman bacaan.

= Akses ke sumber daya lebih mudah dan cepat.
= Komunikasi yang lebih efisien.

» Kolaborasi antarsiswa.

= Pembelajaran jarak jauh.

= Personalisasi pembelajaran.

= Penilaian yang lebih.

Pengaruh Pembelajaran dengan E-Book

Penelitian Anne Mangen dari
Norways Stavanger-University
= Pembaca konservatif dengan media lebih mudah
untuk mengingat termasuk dalam koherensi narasi
jika dibandingkan dengan mengandalkan e-book.
“» Siswa yang membaca teks mendapat pemahaman
bacaan jauh lebih baik.

Buku ‘Leblh Balk ] = E-book dapat menimbulkan gangguan ketika membaca.
darlpada E-Book = E-book menimbulkan kerancuan dalam alur cerita.
Up’aya Meningkatkan = Menumbuhkan kebiasaan dan semangat membaca dari
diri sendiri.
Minat Baca pada = Membagikan informasi mengenai buku yang telah dibaca.
Siswa = Mengadakan sesi membaca buku di sekolah.
= Melakukan proses belajar di perpustakaan sekolah.

“Teknologi sangat mempengaruhi guru. Guru
ada di semua platform digital. Media sosial dan
berbagai aplikasi penunjang pembelajaran.
Gaya mengajar juga beragam hanya banyak
yang menganggap setiap anak harus dibagi men-
jadi beberapa gaya belajar yang tepat mungkin
keberagaman model dan metode,” jelas Imam.

Minat baca

Sebelumnya Kemendikbud-Ristek meng-
upayakan untuk implementasi Kurikulum
Merdeka pada jenjang PAUD untuk menumbuh
kembangkan minat anak terhadap buku ba-
caan. Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan (BSKAP) Kemendikbud-
Ristek, Anindito Aditomo menjelaskan di usia
PAUD pembelajaran bisa melalui permainan,
dan literasi buku. Secara implementasi, anak
tidak dipaksa untuk membaca, tetapi dikenal-
kan dunia buku yang menyenangkan guna

menstimulasi imajinasi.
“Jadi dalam Kurikulum Merdeka, pondasi
literasi yang dibangun melalui kesukaan pada
dunia buku dan dunia bacaan itu sudah
perlu dikuatkan sejak PAUD. Tidak masa-
lah apakah anak sudah bisa membaca
secara mandiri atau tidak karena hal
tersebut tidak menjadi syarat untuk

masuk ke SD,” ungkapnya.

Untuk meningkatkan minat baca
buku pada peserta didik, Kemendik-
bud-Ristek juga menerbitkan kebi-
jakan perjenjangan buku. Perjenjang-
an buku merupakan upaya untuk
memberikan bahan-bahan bacaan

yang disesuaikan dengan tahap kemam-

puan, perkembangan, dan minat

sekaligus memastikan pembaca
menikmati isi buku dengan baik.

Terdapat dua karakteristik buku

" yang dimuat dalam perjenjangan

buku, yakni buku ramah cerna

(decodable book) dan buku berjenjang

Sumber: Kemendikbud-Ristek/Litbang MI

(leveled book). Kebijakan ini juga memuat lima
tingkat klasifikasi yang dimulai dari jenjang A
untuk pembaca dini, hingga jenj ang bagi untuk
pembaca mahir.

Pada saat pandemi covid-19 menghantam
dunia semua sektor ikut bergejolak termasuk
sektor pendidikan yang mengakibatkan tidak
optimalnya pembelajaran. Kementerian Pen-

. didikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbud-Ristek) mengeluarkan kebijakan
pembelajaran jarak jauh (PJ]J) dengan menggu-
nakan teknologi digital seperti Zoom, Gmeets,
dan sebagainya hingga tugas dan ujian pun
beralih secara daring.

Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dml,
Pendidikan Dasar dan Menengah Kemenkdik-
bud-Ristek Iwan Syahril menyebut pemulihan
pendidikan di Indonesia pascapandemi covid-19
lebih cepat.

“Jadi, itu yang menurut saya menjadi kabar
menggembirakan karena kita punya sistem yang
lebih resilien dan keputusan-keputusan yang
kita ambil selama masa pandemi itu kemudian
sesudahnya itu membuat kita menjadi negara
yang recovery lebih cepat,” kata Iwan.

Momentum tersebut perlu dijaga agar pemu- '
lihan pendidikan jauh lebih cepat dan kembali
meningkat. Diketahui peringkat Indonesia di
Program Penilaian Pelajar Internasional (Prog-
ramme for International Student Assessment/
PISA) 2022. .

Selanjutnya, momentum tersebut perlu dijaga
agar pemulihan pendidikan jauh lebih cepat dan
kembali meningkat. Diketahui peringkat Indone-
sia di PISA 2022 naik sekitar 5 sampai dengan 6
posisi dibandingkan 2018 mulai kategori literasi
matematika, membaca, hingga sains.

“Momentumnya harus kita jaga supaya
yang sudah bagus ini, rebounding-nya lebih
cepat, jadi kita lebih sedikit learning loss-nya
dibandingkan dengan banyak negara lain itu
" momennya bisa lebih banyak ke atas,” pung-
kasnya. (H-3)
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Posisi PISA Indonesia Naik 5 Peringkat

DI tengah suasana learning
loss akibat dampak pandemi
covid-19 yang dialami seluruh
negara di dunia, peringkat
Indonesia di Program Pe-
nilaian Pelajar Internasional
(Programme for Internatio-
nal Student Assessment/PISA)
2022 naik 5 posisi.

Hal itu disampaikan Menteri
Pendidikan Kebudayaan Riset
dan Teknologi Nadiem Ma-
karim di acara Perilisan Hasil
PISA 2022, di Jakarta, kemarin.

“Kita melakukan analisis
learning loss dan memban-
dingkan dengan negara lain.

Alhamdulillah peringkat Indo-
nesia di PISA 2022 naik sekitar
5 sampai dengan 6 posisi jika
dibandingkan 2018. Tentu ini
kabar yang menggembirakan
karena kita melihat bahwa
dampak dari pada pandemi
dan learning loss di Indonesia
pemulihannya itu jauh lebih
cepat dari rata-rata dunia,”
ujar Nadiem.

Kategori literasi membaca
peringkat Indonesia naik 5
posisi jika dibandingkan de-
ngan sebelumnya. Kemudian
skor literasi membaca diban-
dingkan rata-rata dunia yang

turun 18 poin, Indonesia ha-
nya turun 12 poin. Jadi secara
signifikan lebih baik daripada
rata-rata internasional.
“Benar-benar sekitar'80%
lebih dari negara peserta PISA
mengalami penurunan skor
pada literasi membaca jika
dibandingkan PISA 2018. Jadi,
ini suatu hal yang dihadapi®
seluruh dunia tapi Indone-
sia di atas rata-rata dari sisi
penurunannya tidak separah
rata-rata dunia,” katanya.
Sementara kategori literasi
matematika atau numerasi
peringkat Indonesia juga naik

5 posisi dibandingkan di 2018.
Secara umum di seluruh du-
nia skor literasi matematika
internasional turun 21 poin
tetapi di Indonesia hanya tu-
run 13 poin.

Data PISA 2022 tersebut
diambil pada Mei sampai
Juni 2022 atau tepat setelah
pandemi covid-19. Di Indo-
nesia para siswa belajar dari
rumah sekitar 8 bulan dan

17 bulan pembelajaran tatap

muka terbatas. Baru pada
April 2022 pembelajaran tatap
muka benar-henar 100 persen.

Dalam paparan penelitian

yang dilakukan SMERU Re-
search Institute di Bukittinggi,
Sumatra Barat menyebutkan
pelibatan 67 guru honor lu-
lusan S-1 yang mengajar di
tingkat SD ternyata cukup ber-
pengaruh pada numerasi pada
siswa kemampuan rendah.
“Guru dengan kemampuan
sangat baik akan meningkat-
kan skor numerasi siswa ke-
mampuan rendah lebih besar.
Ini juga menunjukkan bahwa
perbedaan pengajaranitujuga
sangat penting,” papar Peneliti
Senior SMERU Research Insti-
tute Asri Yusrina. (Iam/H-1)
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étandar Ganda Kenaikan Skor PISA Indonesia

“HASIL skor Indonesia pada
Programme for International
Student Assessment atau Prog-
ram Penilaian Pelajar Interna--
sional (PISA) 2022 telah me-
nunjukkan angka penurunan.
Hal itu mencerminkan krisis
pembelajaran di Indonesia
yang semakin buruk dan ha-
rus segera diatasi secara serius
serta berkelanjutan.

Sayangnya, pemerintah jus-
tru menutupi beberapa fakta
terkait dengan hasil data PISA
tersebut dan membuat su-

atu narasi bahwa seolah-olah

kondisi pembelajaran sudah
relatif baik karena adanya
penurunan skor di bawah
rata-rata internasional dan
kenaikan peringkat 5-6 posisi
dari 2018.

Praktisi pendidikan dan
Pengawas Yayasan Penggerak
Indonesia Cerdas (Pengin-
cer), Dhitta Puti Sarasvati,
mengatakan pemerintah harus
transparan dalam memberi-

kan informasi tentang hasil
PISA secara menyeluruh dan
tidak menutupi sebagian data
lainnya serta memberikan
narasi yang keliru.

“Saya cukup kaget dengan
narasi yang dinyatakan pe-
merintah. Padahal, rata-rata
penurunan skor dunia adalah
18 poin, sedangkan Indonesia
secara menyeluruh mengalami
penurunan 12-13 poin. Lalu
ini dianggap sebagai prestasi
dan keberhasilan. Ini seperti
membodohi rakyat sendiri

karena fakfaniya mutu pendi-

dikan turun,” jelasnya dalam
diskusi publik di Jakarta, ke-
marin, bertajuk PISA dan Janji
Mencerdaskan Bangsa.
Dengan mengacu pada hasil
survei PISA pada Selasa (5/12)
yang dirancang Organisasi
untuk Kerja Sama dan Pemba-
ngunan Ekonomi (Organiza-
tion for Economic Cooperation
and Development/OECD), se-
cara global skor kemampuan

matematika, membaca, dan
sains siswa berumur 15 tahun
di 81 negara tercatat turun,
termasuk di Indonesia.
Penilaian PISA itu terkait
dengan kemampuan matema-
tika, membaca, dan sains di
kalangan siswa. Dhitta men-
jelaskan dalam laporan PISA
tersebut yang memiliki ting-
kat level 1-6, rata-rata hanya
ada 18% siswa yang berhasil
mencapailevel 2 pada kategori
matematika. Data di negara
lain menunjukkan rata-rata

“berkisar di angka 69%.

Selain itu, Dhitta mengata-
kan tak ada satu pun pelajar
Indonesia yang disurvei dalam
laporan PISA berada padalevel
5-6. Sebaliknya, negara-ne-
gara seperti Makau, Tiongkok,
Jepang, dan Estonia berhasil
membawa 85% siswa mereka
pada level di atas 2.

“Sayangnya, pemerintah ti-
dak menampilkan hasil data
tersebut. Artinya seolah-olah

data itu ditutup-tutupi dan
justru membuat narasi seolah
pendidikan sudah baik dan
meningkat,” jelasnya.
. Pada kesempatan yang
sama, pengamat pendidikan
Indra Charismiadji mengata-
kan perbaikan sistem pendi-
dikan di Indonesia harus ber-
dasarkan pada keseimbangan
tiga sentra, tidak hanya dilim-
pahkan kepada pihak sekolah,
tetapi juga para orangtua dan
masyarakat mesti turut aktif
mendidik anak-anak.
“Urusan pendidikan sejati-
nya sesuai dengan slogan KH
Dewantara yang berpacu pada
ada tiga sentra, yakni pendi-
dikan di rumah, di sekolah,
dan di masyarakat. Rumah
sebagai sentra pendidikan,
pergerakan pemuda atau ma-
syarakat sebagai sentra pen-
didikan, dan sekolah sebagai
sentra pendidikan. Tiga ini
harus seimbang,” ujarnya.
(Dev/H-3)
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Puisi Zaman Keraguan

Yudi Latif
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Menjelang kematiannya
Fpada 1873, pujangga
agung Keraton Surakar-
ta, R Ng Ranggawarsita,
menulis puisi ratapan,
"Serat Kalatidha” (Puisi
Jaman Keraguan).

lau derajat neraga lenyap dari pan-

dangan. Dalam puing-puing ajaran
kebgjikan dan ketiadaan teladan. Para
cerdik pandai terbawa arus jaman ke-
raguan. Segala hal makin gelap. Dunia
tenggelam dalam Kesuraman’.

Seperti deja .vu, gambaran serupa
membayangi pusat kekuasaan Negara

~Republik Indonesia yang mencapai titik
zenitnya di pengujung masa kepresiden-
an Joko Widodo. Seorang putra Sura-
karta dari kalangan kawula yang, karena
sepak terjangnya yang berbeda dari ke-
banyakan politisi, melesat cepat menjadi
presiden dengan gelembung harapan
rakyat nyaris seperti ratu adil. Namun,
menjelang akhir masa bakti, gelembung
harapan itu mengempis, mengembuskan
awan keraguan dan ketidakpercayaan.

Pada bait kedua, diinsyafi bahwa kesu-
raman negara itu bukan karena ketiada-
an orang baik dan cerdik. "Rajanya sen-
diri termasuk orang baik, patihnya juga
cerdik, semua anak buahnya berhati ba-
ik, para pemuka masyarakat juga baik”.

Namun, “segalanya itu tidak mengip-
takan kebaikan”. Meminjam ungkapan
John Kane (2001), kebaikan dan kecer-
dikan perseorangan itu tidak menjamin
kebajikan dan rasionalitas politik (kolek-
tif) sejauh tidak ditransformasikan men-
jadi moral capital.

Moral dalam arti ini adalah kekuatan
dan kualitas komitmen aktor/institusi
politik dalam memperjuangkan nilai-ni-
lai, tujuan, dan kepentingan publik. Ka-
pital, bukan sekadar potensi kebajikan
yang dimiliki seseorang, melainkan po-
tensi yang bisa menggerakkan (roda po-
litik). Artinya, yang dikehendaki bukan
sekadar | kualitas moral individual,
melainkan  juga . kemampuan untuk
menginvestasikan potensi kebajikan per-
seorangan itu ke dalam mekanisme po-
litik yang bisa memengaruhi tingkah laku
masyarakat.

Kesuraman saat ini situasinya lebih
pelik. Bukan saja ditimbulkan oleh defisit
moral capital, melainkan juga oleh defisit
orang baik dan benar. Jokowi tak berdiri

B ait pertama puisi itu bersaksi, "Ki-

ti-intelektualisme dan dekadensi moral
di tengah masyarakat. Ke mana pun kita
menghadap, di semua pihak-kandidat,
dengan mudah kita kenali orang cacat
nalar dan moral memainkan peran pen-
ting. ¥
Zaman keraguan saat ini terjadi kare-
na kita cenderung mengabaikan api dan
air kebajikan-keselamatan publik. Api-
nya adalah nalar yang sehat, airnya moral
terpuji. Tanpa nalar dan moral, negara
kehilangan obor-perjalanan dan sumur
keberlangsungan kehidupan.
Kesenangan bisa diperoleh dari keme-
nangan pemilihan, kenaikan kedudukan
dan pendapatan, peningkatan populari-
tas dan pengikut, pelipatgandaan profit
dan aset. Namun, kesenangan tak kenal
kata cukup. Kebahagiaan abadi hanya
bisa diraih dengan mengembangkan jiwa
dan pikiran dengan tujuan moral yang
membuat kita bisa hidup dengan kehi-
| "dupan yang baik. Aristoteles dalam urai-

"’an tentang kebahagiaan (eudaimonia)’

sendirian. Ia representasi arus besar an- *

menjelaskan, sesuatu dikatakan baik jika
memenuhi tujuannya. ;
Manusia baik adalah yang mampu
bertindak seusai dengan nalar yang be-
nar. Keunikan manusia sebagai makhluk
karena kapasitasnya untuk bernalar, dan
menggunakan nalar itu untuk mengin-
vestigasi alam dan tujuan keberadaannya
di alam. Dengan demikian, kita bisa
menghidupi kehidupan yang baik tatkala
mampu menemukan tujuan moral da-

lam mengembangkan nalar yang benar
serta menggunakan nalar itu untuk ber-
tindak secara bajik (virtues).

Krisis nalar

Perkembangan demokrasi Indonesia
justru seperti mengenakan baju secara
terbalik. Praktik demokrasi yang mesti-
nya menghargai meritokrasi dan mutu
deliberasi berbasis prestasi dan kekuat-
an artikulasi-argumentasi yang rasional
justru dirayakan dengan defisit penca-
paian dan penalaran. Krisis pencapaian
dan penalaran itu tampak dalam sosok
dan produk lembaga kepartaian, kene-
garaan, birokrasi pemerintahan, dan
kandidat pemimpin politik.

Nalar sehat sulit menerima kenyataan
bahwa pejabat: BPK justru jadi instru-
men ”“penggelapan” keuangan negara,
pejabat MK jadi fasilitator manipulasi

~nalar hukum dan nalar etik, pejabat KPK
menjadi agen pemerasan dan gratifikasi,
pejabat Kementerian Polhukam justru
jadi pemburu rente bidang hukum. Kri-
sis nalar kenegaraan juga terlihat nyata
dalam nalar konstitusi pascaperubahan.
Banyak lembaga negara baru muncul,
seperti DPD, tanpa fungsi yang jelas.

Dalam UUD 1945, yang semula disu-
sun dengan sistematis negara kekeluar-
gaan, diselundupkan paham individu-
alisme tanpa koherensi. Dalam rancang-
an asli, presiden tak diberi kewenangan
menentukan haluan dan kebijakan dasar
pembangunan. : ¥

Di negara kekeluargaan, hal-hal pen-
ting menyangkut filosofi dasar, hukum
dasar, dan haluan-kebijakan dasar diru-
muskan secara musyawarah-mufakat
seluruh representasi kekuatan rakyat di
MPR. Untuk melaksanakan haluan dan
kebijakan dasar itu, MPR mendelegasi-
kan kepada dua mandataris: presiden
sebagai pelaksana dan DPR sebagai
pengawas.

Untuk itu, DPR dan presiden diberi
kewenangan menyusun aturan perma-
inan yang disepakati bersama berupa
UU. Setelah perubahan konstitusi, peran
MPR dilucuti, dengan memberikan pe-
ran terlalu besar kepada presiden untuk
mengemban politik negara: ikut menyu-
sun UU (bahkan perppu), APBN, dan
“haluan negara”. Tanpa jiwa kenegara-
wanan kuat, seorang presiden dengan
kewenangan yang begitu besar bisa mu-
dah tergelincir ke dalam tirani.

Perkembangan demokrasi tanpa nalar
sehat juga membawa arus balik nepo-
tisme. Nepotisme, perlakuan istimewa
tanpa rasionalitas terhadap suatu ke-

luarga, menistakan jati diri bangsa dan
nilai-nilai demokrasi. Karakter keindo-
nesiaan dibangun melalui semangat an-
tifeodalisme dan antikolonialisme.

Menulis di Bintang Hindia No 1/1902,
Abdul Rivai memancangkan tonggak
perlawanan atas nepotisme. "Tak perlu
memperpanjang perbincangan kita me-
ngenai ‘bangsawan oesoel karena ke-
munculannya memang telah ditakdir-
kan. Jika nenek moyang kita bangsawan,
kita pun bisa disebut sebagai bangsawan,
bahkan meskipun pengetahuan dan

#encapaian Kita tak ubahnya seperti
‘katak dalam tempurung. Saat ini pe-
ngetahuan dan pencapaiaxdah. yang me-
nentukan posisi seseorang. Inilah situasi
yang melahirkan munculnya bangsawan

ikiran”. ;
5 Dalam konteks nilai demokrasi, ne-
potisme juga melanggar kes;\rrtlaanrhllizﬁ
arga negara yang menuntut p
Jv‘tvzirilay d%m meritokrasi ('ii politik. Bah-
wa posisi seseorang tak ditentukan oleh
" hereditas, tapi oleh pengetahuan, peng-
alaman, kreativitas, dan prestasinya.
Seseorang yang terlahir dari dinasti
politik mendapat keuntungan modal s0-
sial ‘dan kultural, berupa proses fami-
liarisasi lebih dini dengan “bahasa” dan
pergaulan politik, serta pengcnala.n p_ub-
lik yamg.;, lebih baik karena asosiasinya
dengan keluarga-keluarga terkenal. Mo-
dal-modal ini memudahkan mereka ter-
jun ke dalam dunia politik.
Meski demikian, fakta keberuntungan
itu tak boleh menafikan prinsip-prinsip

Jair play dan meritokrasi. Siapa pun, dari
keluarga mana pun, harus sama-sama
mengikuti proses pengaderan dan me-
napaki jenjang posisi politik menurut
ukuran-ukuran prestasi.

Gelombang pasang nepotisme dalam
bentuk penguatan dinasti politik di Indo-
nesia saat ini sebagian merupakan cer-
min lemahnya penerapan prinsip-prinsip
demokrasi. Sebagian lain bisa dipandang
sebagai "puncak gunung es” dari meluas-
nya kesenjangan sosial di masyarakat.

Perkembangan demokratisasi politik
tak diikuti oleh proses demokratisasi di
bidang ekonomi. Paul Krugman dalam
The Conscience of a Liberal (2007) me-
nyatakan, kesenjangan sosial yang lebar,
menyusul dominasi pemerintahan kon-
servatif yang mengusung neoliberalisme,
merupakan katalis gelombang pasang po-
litik partisan dan politik pengultusan,
dalam bentuk nepotisme ataupun fana-
tisme keagamaan dan etnosentrisme.

Krisis moral

Krisis nalar publik itu berkelindan
dengan krisis moral publik. Krisis moral
itu tecermin dalam bahasa politik domi-
nan. Dunia politik kita cuma memeduli-
kan dua pertanyaan penting: bagaimana/
siapa yang menang dan apa untungnya.

Nyaris tak dipersoalkan apa/siapa yang’
benar. Politik sebagai teknik mengalami
pencanggihan, tapi politik sebagai etik
mengalami kemunduran. Padahal, dalam
demokrasi beradab, hukum berenang di
lautan etika schingga defisit UU selalu
bisa ditutupi oleh kecukupan moralitas.
Dalam demokrasi tuna-adab, surplus UU
tak ‘membuat tertib hukum, malah se-
makin membuka peluang bagi aksi-aksi
kejahatan manipulasi hukum.

Tak ada'yang lebih sempurna meng-
gambarkan krisis etika politik ini seperti
musibah yang menimpa MK. Para-hakim
konstitusi mestinya sadar benar akan
sebuah diktum yang menyatakan bahwa
“tidak ada konstitusi tanpa moral”.

Diktum inilah yang melandasi pernya-
taan Prof Soepomo ‘di.akhir penjelas-
annya tentang Rancangan UUD 1945.
"Segala sistem ada baik dan jeleknya, ...
sistem mana saja tidak sempurna”. Lan-
tas ia tekankan, apa pun rancangan kon-
stitusi Indonesia, untuk kesempurnaan-
nya sangat ditentukan oleh semangat

< moral penyelenggara negara.

Bahwa “yang sangat penting ,dalam
pemerintahan dan dalam hidup negara
ialah semangat, semangat para penye-
lenggara negara, semangat para pemim-
pin pemerintahan. Meskipun kita mem-
bikin undang-undang yang menurut ka-
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ta-katanya bersifat kekeluargaan, apabila
semangat para penyelenggara negara, pe-
mimpin pemerintahan itu bersifat per-
seorangan, undang-undang dasar tadi
tentu tidak ada artinya dalam praktik”.
~Ada tiga lingkungan tradisi budaya
yang membentuk sikap etis penyeleng-
gara negara dan warga negara. Pertama,
budaya rasa bersalah (guilt culture). Da-
lam budaya ini, sikap etis seseorang me-
rupakan pancaran kekuatan lentera mo-
ral dalam dirinya, yang senantiasa me-
nimbang baik-buruk laku hidupnya. .

Di sini, orang berbuat etis bukan ka-
rena taat hukum atau pandangan orang
lain, melainkan karena sensitivitas etis
~ sebagai buah olah jiwa pelatihan keba-
jikan praktis (phronesis) yang disebut
Aristoteles sebagai arete (excellence in
virtues; hebat dalam karakter).

Kedua, budaya malu (shame culture).

Dalam budaya ini, sikap etis seseorang
ditentukan pertimbangan daya takarnya
tentang penilaian orang lain, yang bisa
menimbulkan rasa malu jika dipergun-
jingkan dan dinistakan orang lain. Di sini,
orang berbuat etis lebih ditentukan oleh
penilaian eksternal dan sanksi sosial.
Ketiga, budaya takut (fear culture).
Dalam budaya ini, sikap etis seseorang
disebabkan rasa takut pada sanksi dan
hukuman, di dunia ataupun akhirat.

Dari ketiga budaya etis itu, sepertinya

saat ini tak satu pun yang tumbuh kuat di
negeri ini. Rasa bersalah tumpul, rasa
malu pudar, rasa takut redup. Kita meng-

“alami krisis kehidupan publik yang akut

karena seluruh sistem pertahanan bu-
daya untuk mengembangkan masyara-
kat etis tak dapat dipertahankan.

Apa yang harus dilakukan

Semua itu terjadi karena kita tak bisa
belajar dari sisi-sisi baik dan sisi gelap
dari masa lalu. Sebuah bangsa yang tidak
bisa melihat sisi-sisi terahg dari masa
lalu tidak memiliki jangkar untuk me-
nambatkan visi masa depan.

Menengok masa lalu, kita bisa melihat
bahwa gerakan kebangkitan nasional di-
mulai dari pencerahan nalar-ajar dan
keutamaan budi, lewat kepeloporan ka-
um guru, gerakan Budi Utomo dan se-
Jjenisnya. Manakala kini, “bangsawan pi-
kiran” kembali direndahkan oleh "bang-
sawan keturunan”, budi pekerti dikalah-
kan oleh kekuatan logistik, jalan ke-
budayaan harus kembali memimpin.

Gerakan kebudayaan ini sangat pen-
ting untuk melakukan koreksi terhadap
kecenderungan -menjadikan politik dan
ekonomi sebagai panglima. Dalam teori
sosial konvensional, responsibilitas un-
tuk perubahan biasanya dialamatkan pa-
da faktor-faktor semacam modernisasi,
kapitalisme, arus investasi, atau figur
karismatis. Ini mengabaikan kenyataan

- bahwa reformasi sosial tak akan pernah
“muncul hanya mengandalkan reformasi

politik dan ekonomi, melainkan perlu
berjejak pada reformasi sosial-budaya.

Gerakan kebudayaan merupakan jan-
tung dari reformasi sosial. Reformasi
sosial merupakan fungsi dari perubahan
proses belajar sosial secara kolektif, yang
membawa transformasi tata nilai, ide
dan jalan hidup (ways of life). Dalam
centang-perenang jagat politik dan eko-
nomi, gerakan kebudayaan menjadi al-
ternatif menjaga kewarasan publik.

Dunia pendidikan harus menjadi wa-
hana pembudayaan sikap kritis dan ke-
pekaan etis, dengan menempatkan li-
terasi nalar dan literasi moral di jantung
kurikulum. Kita juga harus memperluas
ruang-ruang perjumpaan dan ruang kre-
atif melalui wahana kesusastraan, ke-
senian dan spiritualitas yang dapat me-
nyuburkan nalar kritis dan nalar etis.
Pengadopsian high tech harus sejalan
dengan high touch. Jalan kebudayaan
harus memimpin jalan politik dan eko-
nomi. -
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Melantunkan
Puisi dengan
Bermusik

Mengenalkan puisi lewat jalur musik menjadi
bukti karya seni itu tidak kaku dan kuno serta
bisa ditampilkan dengan kemasan kekinian.

RirALDI PUTRA IRIANTO
rifaldi@mediaindonesia.com

INIMNYA minat anak-anak
muda Indonesia pada du-
nia sastra, khususnya puisi,
membuat sekelompok siswa-
siswi SMA Negeri 12 Jakarta berupaya
menyajikan dalam bentuk yang lebih me-

narik. Ya, mereka yang tergabung dalam

grup Twics berupaya membawakan puisi
yang dipadukan dengan musik.

Grup Twics awalnya dibentuk pada
2018 ditujukan untuk mengikuti lomba
musikalisasi puisi yang diadakan Badan
Bahasa pada Kementerian Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Kemdikbud-Ristek).
Karena beranggotakan siswa-siswi SMA
Negeri 12 Jakarta, setiap tahun personel-
nya pun berganti.

Saat ini, Twics beranggotakan 7 perso-
nel, yakni Sofia Maria Greata (vocalist),
Muhammad Calvin Amikonaka (bassist),
Kanya Arishanti (traditional instrument
player), Pradnya Ayudya (pianist), Dio
Adisty (percussion), Annisa Jasmine dan
Venno Alviandra (guitarist). Mereka sudah
melahirkan sekitar tujuh karya musika-
lisasi puisi selama kurang lebih dua tahun
terakhir.

Ditemui di ruang latihan yang terletak
di SMA Negeri 12 Jakarta, Ketua Twics
Calvin (18) mengungkapkan musikalisasi
puisi ialalvhal yang indah dengan paduan
aransemen musik yang unik dan syair-
syair puisi yang menyimpan makna.

“Saat tampil, secara enggak langsung
kami memperkenalkan puisi. Puisi itu

enggak cuma bisa dibacain, tapi juga bisa
di aransemen, bisa dijadikan musik juga.
Jadi sekalian kami memperkenalkan puisi,
di sisi lain banggain sekolah juga,” kata
Calvin, Rabu (6/12).

Sederet penampilan musikalisasi puisi
telah dilakukan Calvin dan kawan-kawan
dalam beberapa waktu terakhir. Terbaru,
mereka berhasil meraih juara harapan
2 pada festival musik band yang digelar
Suku Dinas Kebudayaan Jakarta Timur.
Mereka juga berkesempatan tampil di aca-
ra Festival Bahasa dan Sastra yang digelar
Media Indonesia, beberapa waktu lalu.

Calvin menceritakan proses memadu-
kan puisi dengan musik, rata-rata mem-
butuhkan waktu sekitar 3-7 hari. Salah
satu puisi yang paling berkesan bagi
grupnya, yakni Sebuah Kota karya Ahda
Imran. Puisi tersebut memiliki aransemen
yang indah, pun ada cerita di balik proses
pembuatannya.

“Jadi karya Sebuah Kota itu dibuat
untuk mengikuti lomba Bulan Bahasa.
Kami mengambil video di studio dan itu
dipaksakan selesai dalam waktu satu hari.
Selama proses pembuatan video, kami
sampai enggak sempat makan dan isti-
rahat. Jadi pas selesai pembuatan video,
kami semua mutah-muntah. Menurut
saya, hal itu paling berkesan,” ungkapnya.

Membuat aransemen dan memilih
puisi

Salah satu tantangan tersulit yang di-
hadapi Twics ketika proses menyatukan
ide yang datang dari tujuh kepala. Calvin
mengaku setiap personel kerap dituntut
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« Pertunjukan musikalisasi puisi siswa-siswi SMA Negeri 12 Jakarta di panggung Festival
Bahasa dan Sastra di Kompleks Kantor Media Group di Jakarta, Jumat (27/10).

menurunkan ego demi karya yang har-
monis dan indah didengar. Untungnya,
sekitar satu tahun terakhir ini, mereka
memiliki pelatih yang membantu dalam
proses melakukan aransemen.

Dalam proses pembuatan aransemen,
Twics biasanya mencari chord secara ber-
sama antara gitar, bass, dan piano. Setelah
menemukan yang pas, mereka melaku-
kan improve untuk setiap alat musik lalu
dipermanis dengan alat musik pendukung
seperti angklung hingga alat musik buatan
sendiri guna menghadirkan suara yang
lebih spesifik, misalnya seperti suara laut.

“Untuk pemilihan puisi, kadang saya
suka tiba-tiba yang nentuin puisi apa yang
mau dibawakan, tapi kadang juga direm-
buk,” tuturnya. _

 Dengan Hadirnya Twics, Calvin yang
saat ini duduk di kelas 12, berharap puisi
semakin bisa dinikmati anak-anak muda.
Memperkenalkan lewat jalur musik men-

¥

DOK TWICS

o Grup Twics saat meraih juara harapan 2 pada festival musik band
yang digelar Suku Dinas Kebudayaan Jakarta Timur.

jadi bukti puisi itu tidak kaku dan kuno
serta bisa ditampilkan dengan kekinian.

Ritual makan kencur :
Sofia, 16, vokalis grup Twics, mengung-
kap ada ritual khusus yang dilakukan guna
menjaga suara. Latihan dengan intensitas
tinggi setiap akan tampil terkadang mem-
buat suaranya habis karena itu ia mengon-
sumsi kencur guna menjaga pita suaranya.
“Kalau latihan itu bisa berkali-kali dan
suara bisa habis. Biar suara enggak habis,
saya makan kencur,” ucap Sofia yang se-
belumnya justru bergabung dengan grup
paduan suara. |
Perempuan kelas 11 itu menceritakan
keikutsertaannya dengan Twics lantaran
menjadi pengganti ketika vokalis grup
sakit. :
“Mereka ngedengerin suara aku nyanyi
dan semenjak itu aku ikut-ikut lomba
bareng Twics dan memutuskan masuk
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e

Nabila Rahma, 16 Tahun
SMA 110 Jakarta Utara

Y

Kegiatan musikalisasi puisi sangat
bagus, membuat puisi tidak terlihat
kuno, lebih kekinian. Ternyata puisi

jika digabungkan dengan.musik dan
menjadi musikalisasi lebih seru dan
tidak membosankan.

Saya pribadi melihat sekarang
ini puisi kurang diminati karena
mungkin pelajar atau Gen Z
lebih suka budaya luar seperti
K-pop. Dengan musikalisasi,
tentu bisa membuat puisi
terjaga keberadaannya dan tidak
ketinggalan zaman. (Rif/M-4)

Esita Tasbiliya, 18 Tahun
Universitas Singaperbangsa Karawang-
limu Politik

Bagi saya, musikalisasi puisi
merupakan hal bagus untuk anak-
anak muda sekarang. Apalagi, dari

segi puisinya, zaman sekarang puisi
itu mulai meredup dan kurang
~ banyakdiminati. Jadi, menurut saya,
~ kegiatan musikalisasi puisi sangat
~ positif sebagai upaya meningkatkan
minat orang-orang terhadap puisi.
Kegiatan itu juga jadi inovasi baru
untuk menarik minat anak-anak
muda terhadap puisi, lebih mudah
= A s - o

i,

Twics,” ungkap Sofia yang memang me-
nyukai dunia tarik suara sejak kecil. \

Alat musik tradisional dan buatan
tangan »

Salah satu yang menarik dari grup Twics -
ialah penggunaan instrumen tradisional
dan buatan tangan. Salah satu pemain ins-
trumen tradisional di Twics, yakni Kanya .
Arishanti. Perempuan berusia 15 tahun
itu memiliki tugas untuk mempermanis
aransemen musik yang dominan seperti
gitar, bass, dan piano.

Ketika tampil di Festival Bahasa dan
Sastra Media Indonesia, Kanya memperli-
hatkan kemampuannya. la menyisipkan
musik dari hasil getaran angklungnya.
Di kesempatan lain, Kanya juga pernah
menghadirkan bunyi-bunyian seperti sua-
ra ombak laut lewat alat musik handmade
(buatan tangan). _

“Jadi dari kecil suka dengerin nenek
nyanyi, itu awal mula suka musik. Nenek
ngenalin banyak alat musik hingga akhir-
nya saya bisa memainkan beberapa alat
musik,” ungkap Kanya.

Pun, Kanya mengungkap telah menekuni
permainan angklung sejak kelas 9 melalui
kegiatan ekstrakurikuler. Memasukkan
instrumen angklung dalam musikalisasi
puisi, kata Kanya, bukan hal mudah.’

“Apalagi, angklung yang ada di sini itu
terbatas dan enggak komplet, jadi aku
harus cari nada yang mirip-mirip agar
sesuai dengan aransemen,” tukas anggota
termuda di grup Twics. (M-4)
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kka Dalanta Rehulina.

Membumikan Buku Sastra

Eka Dalanta Rehulina (39) ingin karya sastra
dibaca semua orang. Sebab, selama ini buku
sastra terkesan hanya dibaca kalangan
terbatas. Lewat gerakan Ngobrol Buku, dia

Saat ini Ngobrol Buku memasuki
tahun keempat setelah berulang
tahun ketiga pada Mei 2023. Ge-
rakan yang muncul di masa pan-
demi ini semula lebih banyak
menggelar acara secara daring.
Belakangan sering juga dilaksa-
nakan secara luring. Misalnya pa-
da Sabtu (16/12/2023), gerakan
yang diinisiasi Eka dan te-
man-temannya ini menggelar be-
dah buku bertajuk Kopi dan Kepo
karya Hasan Al Banna di Ruang
Multipurpose RRI Medan, Suma-
tera Utara.

Ngobrol Buku bermula dari ob-
rolan antara dia dan dua rekannya
sesama penyuka sastra, Juhendri
Chaniago dan Alda Muhsi. Mereka
ingin mendorong tumbuhnya dis-
kusi-diskusi sastra, salah satunya
memperbincangkan karya sastra.
”Kami melihat diskusi-diskusi se-
perti itu masih kurang di Kota
Medan. Apalagi yang menarget
pembaca-pembaca muda,” kata
Eka yang kemudian mengajak ser-
ta Dian Nangin dan Titan Sadewo
untuk berlima mendirikan Ngob-
rol Buku.

Gerakan ini bercita-cita mem-
perkenalkan khazanah sastra In-
donesia dan mengajak masyarakat
menjadi lebih dekat dengan karya
sastra.

Ketertarikan Eka pada sastra
jadi embrio Ngobrol Buku. Apa
pun latar belakang pendidikan ke-
ilmuannya, sastra penting dibaca.
Apalagi buat anak-anak muda. Itu
sebabnya Ngobrol Buku tidak ha-
nya menghadirkan penulis dan
mahasiswa sastra, tetapi juga ber-
bagai latar belakang profesi.

Ngobrol Buku pertama kali

membumikan sastra.
Mohammad Hilmi Faiq

menggelar diskusi pada 20 Mei
2020. Oleh karena masih masa
pandemi, mereka menggelar acara
dengan memanfaatkan media so-
sial Instagram @ngobrol.buku.
Mereka memilih platform ini ka-
rena jangkauannya luas dan cocok
dehgan target, yakni pemba-
ca-pembaca sastra muda. ”Saat itu
bulan Ramadhan, jadi Ngobrol
Buku tahap awal ini diadakan
sebelum waktu berbuka puasa.
Obrolan pertama kami adalah Bu-
kan Pasar Malam karya Pramo-
edya Ananta Toer. Pada tahap awal
ini yang menjadi pemandu dan
pembahas adalah para penggagas
Ngobrol Buku, yang bertugas se-
cara bergantian sembari kami
mencari kawan bicara yang tepat
dan bersedia,” kata Eka.

Respons publik amat bagus ka-
rena dianggap sebagai sebuah ke-
giatan yang memberikan warna
bagi perbincangan sastra Indone-
sia. Narasumber dan jejaring juga
makin terbuka, baik dari penerbit
maupun penulis, serta komunitas
lainnya. Sekarang Ngobrol Buku
dikenal lebih luas, termasuk ko-
munitas pembaca di Indonesia,
penerbit, dan para penulis.

Konsisten

Hingga saat ini Ngobrol Buku
konsisten membicarakan sastra
Indonesia. Tidak pernah absen se-
kali pun, kecuali pada hari libur
keagamaan. Ngobrol Buku sudah
membicarakan sekitar 190 judul
buku sastra Indonesia. Sejak pan-
demi dinyatakan sudah berlalu
dan pertemuan tatap muka di-
perbolehkan, Ngobrol Buku rutin
melakukan diskusi secara luring

Eka Dalanta
Rehulina

Lahir: Medan, 1 April 1984
Pendidikan: Fakultas Sastra Universitas
Sumatera Utara (S-1) (2008)
Aktivitas, antara lain:

Koordinator Pena Lingkar Toba
(2021-sekarang)

sebulan sekali. "Ini juga men-
dapatkan dukungan dari berbagai
pihak untuk meminjamkan tem-
pat atau ruangan baik itu mu-
seum, ruang kreatif, maupun co-
[ee shop-coffee shop yang kami
ajak bekerja sama. Contohnya
acara di RRI tersebut,” katanya.

Selain itu, Ngobrol Buku juga
memberikan “darah” bagi tum-
buhnya industri perbukuan di
Medan. Penulis-penulis baru ber-
munculan dan karya-karyanya
dibicarakan di Ngobrol ‘Buku.
“Sebab, sebuah karya sebaik apa
pun, tanpa ada pembaca dan tan-

pa ada orang-orang yang mem-
bicarakannya, tidak tercapai tu-
Jjuannya,” kata Eka.
Kegiatan-kegiatan sastra lain-
nya pun semakin bergeliat. “Saya

pikir Ngobrol Buku memiliki
kontribusi mendorong tumbuh-
nya gairah bersastra dan ber-
kegiatan,” ujar Eka.

Pada perkembangan terakhir,
Ngobrol Buku berkolaborasi de-
ngan berbagai komunitas, terma-
suk mengadakan obrolan seputar
isu sastra dan berkolaborasi
menggelar pertunjukan sastra.

Sejak kecil

Duta Baca. Kabupaten Karo
(2023-2027) ini sejak kecil akrab
dengan buku. Dia lahir sebagai
bungsu dari lima bersaudara.
Ayahnya seorang PNS di dinas
pendidikan dan kebudayaan dan
ibunya seorang pedagang. Ayah-
nya rajin membawakan buku-bu-
ku bacaan dan cerita anak.

Hampir setiap sore setelah pu-

lang kerja dan anak-anak usai
mandi, ayahnya mengajak mem-
baca koran, lalu mendiskusikan
isinya. Eka percaya, dari sanalah,
kecintaan pada membaca tum-
buh. Di samping itu, dia dan
saudara-saudaranya kerap terpa-
par dongeng tradisional Karo dari
neneknya, Nenek Tigan. Ini juga
menjadi sebuah alas pijak literasi
bagi Eka. Ditambah kegiatan se+
kolah Minggu yang menyuguh-
kan kisah-kisah Alkitab disertai
gambar.

"Sejak sering dibawakan oleh
bapak buku-buku cerita anak, sa-
ya merasa tidak cukup. Dengan
uang jajan yang masih terbatas,
saya membeli buku-buku yang
saya suka dan ingin di toko buku
kecil, satu-satunya di kampung
kami. Tentu koleksi buku yang
dijual juga sangat terbatas. Di
pasar, saya sangat gembira me-
nemukan satu ibu yang menjual
buku-buku cerita bekas. Ke sana-
lah uang jajan saya kemudian
banyak saya gunakan,” papar Eka
yang menghabiskan masa kecil di
Pancurbatu, Kabupaten Deli Ser-
dang, Sumut.

Saat kuliah, dia sangat aktif di
pers mahasiswa sampai pernah
menjadi pemimpin redaksi. Lalu,
bersama teman kuliahnya, dia
mendirikan Rumah Buku Medan
yang bertahan selama tiga tahun.,
Eka kemudian bekerja di bidang
penulisan sebelum memutuskan
keluar dan menjadi penulis dan
editor lepas. 1 menulis nas-
kah film dokumenter, buku un-
tuk lembaga, media internal per-
usahaan, dan lain-lain,” katanya.

Dia sempat rajin juga menulis
di blog, sekarang sudah jarang. Ia
menulis ulasan singkat di media
sosial tentang buku-buku yang
dibaca. Itu sebagai pengingat bu-
ku apa saja yang sudah dia bica
berikut poin-poin pentingnya. '

Nah, Ngobrol Buku menjadi
ruang yang pas bagi Ekakarenz
dia mencintai buku-buﬁ\?"ﬂgn
merasa selalu punya temein saat
bersama buku-buku,
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KAMPUS MENGAJAR: Mahasiswa dari Kampus Mengajar
berkolaborasi dengan guru memberikan materi pembelajaran di SDN
06 Selabu, Majenang, Cilacap, Jawa Tengah, kemarin. Program Kampus
Mengajar menghadirkan mahasiswa sebagai bagian dari penguatan
pembelajaran, terutama pada masa pandemi covid-19, khususnya yang
berada diwilayah 3T.

Menggugah Komunitas
Sastra lewat Apresiasi

BADAN Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa (Badan Bahasa) bersama Kemen-
terian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (Kemendikbud-Ristek)
melaksanakan pentas karya komunitas

sastra penerima bantuan pemerintah

bertajuk Sastra Perekat Kebinekaan. Ke-
giatan itu wujud bentuk monitoring dan
evaluasi yang dilaksanakan Badan Bahasa
sebagai tindak lanjut bantuan pemerintah

yang diberikan kepada komunitas sastra ,

pada 8 Juli lalu.

Kepala Badan Bahasa E Aminudin Aziz
mengatakan kegiatan itu merupakan
bentuk lanjutan komitmen Badan Bahasa
merealisasikan bantuan pemerintah itu
agar menjadi bentuk penggugah kegiatan
komunitas sastra.

“Tahun 2023 kita berikan bantuan ke-
pada 45 komunitas sastra dan 34 apresiasi
kepada maestro sastra. Semua penampil
yang hadir merupakan perwakilan dari
penerima apresiasi, ditambgh undangan
yang sengaja kita harapkan bisa menyak-
sikan karya komunitas sastra,” ungkap-
nya dalam pembukaan Sastra Perekat
Kebinekaan di Jakarta, kemarin.

Seperti diberitakan, bantuan pemerin-
tah untuk komunitas sastra pada tahun
ini mencapai sekitar Rp7 miliar. Tiap
komunitas sastra berhak mendapatkan
bantuan maksimal senilai Rp150 juta.

Amin menambahkan, sebagai bentuk
komitmen Kemendikbud-Ristek kepada
komunitas sastra, tahun depan volume
bantuan pemerintah itu akan ditingkat-
kan dan kualitasnya diperbaiki. Sebanyak
Rp28 miliar sudah dianggarkan untuk
bantuan itu pada tahun depan.

Di tempat yang sama, Sekretaris Jen-
deral Kemendikbud-Ristek Suharti me-
nambahkan; pemerintah terus ingin
mendukung pengembangankarya sastra
di Indonesia melalui bantuan pemerintah
untuk komunitas sastra. ;

“Pemerintah berikan bantuan, tapi
tentu ada keterbatasan. Kita bukan ne-
gara kaya yang bisa berikan bantuan
berlimpah. Tapi kami ingin bantuan itu
bisa jadi pemantik untuk mendukung
tidak hanya komunitas sastra, tapi juga
semua untuk membantu pengembangan
sastra di Indonesia,” ujar Suharti.
(Des/H-2)

Media Indonesia, 12 Desember 2023




